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ABSTRAK
 

Daerah Tuban, Jawa Timur mempunyai duajenis bata yaitu batu kapur (saren/kumbung) 

dan bata merah. Berdasarkan pengamatan masyarakat sekitar dan Dinas Pertambangan daerah 

Tuban Jawa Timur (hanya pengamatan visual belum sampai pada penelitian) bahwa pasangan 

batu kapur semakin lama semakin kuat apabila terkena angin laut atau air laut. Selama ini sudah 

pemah dilakukan pengamatan dan penelitian tentang perbandingan kekuatan batu kapur dengan 

bata merah dengan perawatan air tawar yang hasil penelitian atau uji tersebut bahwa secara 

keseluruhan kualitas bata merah lebih baik dibanding dengan batu kapur. Untuk itu, berdasarkan 

hal tersebut diatas perlu dilakukan penelitian yang membandingkan kekuatan batu kapur dengan 

bata merah daerah Tuban Jawa Timur dengan perawatan air laut, sehingga akan dapat dihasilkan 

suatu hasil yang menunjukkan kekuatan masing-masing pasangan dengan perbedaan faktor 

perawatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat-sifat fisik batu kapur dan bata merah 

daerah Tuban, Jawa Timur, mengetahui kuat tekan, kuat lentur dan kuat geser maksimum 

pasangan batu kapur an bata merah daerah Tuban, Jawa Timur. Penelitian ini juga bermanfaat 

menambah wawasan tentang bangunan tahan gempa khususnya dalam penggunaan batu kapur 

dan bata merah sebagai bahan pasangan setelah adanya pengaruh air laut, dan memberikan 

informasi tentang sifat fisik dari batu kapur dan bata merah. 

Hasil dari penelitian diperoleh kuat tekan pasangan batu kapur maksimum adalah 20,907 

kg/cm2 untuk perawatan air tawar dan 14,753 kg/cm2 untuk perawatan air laut. Kuat tekan 

pasangan bata merah maksimum yang diperoleh adalah 30.829 kg/cm2 untuk perawatan air tawar 

dan 25.375 kg/cm2 untuk perawatan air laut. Kuat lentur pasangan batu kapur maksimum yang 

diperoleh adalah 7.430 kg/cm.l untuk perawatan air tawar dan 7.097 kg/cm2 untuk perawatan air 

laut. Kuat lentur pasangan bata merah maksimum yang diperoleh adalah 8.206 kg/cm2 untuk 

perawatan air tawar dan 6.459 kg/cm2 untuk perawatan air laut. Kuat geser pasangan batu kapur 

maksimum yang diperoleh adalah 16.582 kg/cm2 untuk perawatan air tawar dan 14.676 kg/cm2 

untuk perawatan air laut. Kuat geser pasangan bata merah maksimum yang diperoleh adalah 

24.679 kg/cm2 untuk perawatan air tawar dan 20.675 kg/cm2 untuk perawatan air laut. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan pengaruh air laut sangat berarti terhadap penurunan 

kualitas batu kapur dan bata merah. 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

Pada bab pendahuluan ini membahas tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta batasan pennasalahan 

sebagaimana yang akan diuraikan berikut ini. 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Daerah Tuban, Jawa Timur mempunyai dua jenis bata yaitu batu kapur 

(sarenlkumbung) dan bata merah. Berdasarkan pengamatan masyarakat sekitar dan 

Dinas Pertambangan daerah Tuban Jawa Timur (hanya pengamatan visual belum 

sampai pada penelitian) bahwa pasangan batu kapur semakin lama semakin kuat 

apabila lel'kena angin laut atau air laut karena pada dasa111ya batu kapur terscbut 

dahulunya merupakan endapan dari cangkangJrumah karang. Untuk pasangan bata 

merah didaerah Tuban Jawa Timur banyak digunakan pada daerah pegunungan yang 

jauh dengan pantai karena pada bata merah semakin banyak kandlmgan garam maka 

akan semakin jelek kualitasnya. 

Selama ini sudah pemah dilakukan pengamatan dan penelitian tentang 

perbandingan kekuatan batu kapur dengan bata merah dengan perawatan air tawar 

yang hasil penelitian atau uji tersebut bahwa secara keseluruhan kualitas bata merah 
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lebih baik dibanding dengan batu kapur. Akan tetapi, batu kapur mempunyai 

berat volume dan berat jenis yang lebih ringan dari bata merah (Amin Thohari dan 

Eva Marihani, "Perbandingan Kekuatan Dinding Pasangan Batu Kapur 

(SarenIKumbung) Dengan Bata Merah Daerah Tuban Jawa Timur", 2004). Selain 

itu, masih banyak masyarakat daerah Tuban terutama daerah pantai yang 

menggunakan batu kapur sebagai bahan pasangan batao Untuk itu, berdasarkan hal 

tersebut diatas perlu dilakukan penelitian yang membandingkan kekuatan balu 

kapur dengan bata merah daerah Tuban Jawa Timur dengan perawatan air laut dan 

ai tawar, sehingga akan dapat dihasilkan suatu hasil yang menunjukkan kekuatan 

masing-masing pasangan dengan perbedaan faktor perawatan. Kemudian hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bermanfaat bagi 

masyarakat Tuban khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah-masalah sebagai berikut ini. 

1.	 Bagaimanakah sifat-sifat ftsik material bam kapur dan bata merah, Daerah 

Tuban, Jawa Timur? 

2.	 Berapa kekuatan mekanik pasangan batu kapur dan bata merah dengan 

perawataan air laut dan air tawar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
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1.	 sifat-sifat fisik material batu kapur dan bata merah Daerah Tuban, Jawa 

Timur, dan 

2.	 sifat-sifat mekanik pasangan batu kapur dan bata merah dengan perawatan 

air laut dan air tawar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian adalah dapat: 

1.	 memberikan infonnasi kepada masyarakat Tuban pada khususnya dan 

masyarakat Indonesia pada umumnya tentang perbandingan kekuatan 

antara batu kapur dan bata merah sebagai bahan tembokan setelah adanya 

pengaruh air laut dan air tawar, dan 

2.	 memberikan infonnasi tentang sifat-sifat fisik dari batu kapur dan bata 

merah. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

! . berikut. 

1.	 Material dinding yang digunakan dalam penelitian ini adalah batu kapur 

(kumbung/saren) dari desa Layut, kecamatan Palang, kabupaten Tuban, 

dan bata merah dari desa Jatirogo, kecamatan Jatirogo, kabupaten Tuban. 

2.	 Pembakaran bata merah mengunakan bahan bakar kayu. 

3.	 Semen yang digunakan adalah semen portland tipe PC merk Gresik 

dengan berat 40 Kg. 
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4.	 Pasir yang digunakan berasal dari daerah Jombang. 

5.	 Kapur yang digunakan berasal dari desa Samben, kecamatan Plumpang, 

kabupaten Tuban. 

6.	 Air tawar yang digunakan berasal dari Laboratorium Bahan Kontruksi 

Teknik Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Teknik Sipil, 

Universitas Islam Indonesia. 

7.	 Air laut yang digunakan untuk perawatan berasal dari daerah Tuban Jawa 

Timur (antara tanggal 10 september sampai 25 oktober 2005). 

8.	 Variasi campllT<ln mortar lIntuk lekatan pasangan hata dan lIntllk plesteran 

bata menggunakan metode ASTM dengan mengambil variasi campuran 

berat semen : kapur : pasir = 1 : 1 : 5. 

9.	 Pengujian terhadap bata merah dan batu kapur meliputi: 

a.	 small specimen: dimensi, berat volume, berat jenis, uji jenuh air, 

rupture, kuat tekan bata, dan 

b.	 medium specimen: kuat lentur pasangan, kuat tekan pasangan dan kuat 

geser pasangan. Pasangan yang dimaksud yakni pasangan bata dengan 

nlesteran. 

10. Penelitian dilnkukan di Labomtorium Bahan Konstruksi Teknik Fakultas 

Teknik Sipil Uli. 

1­
I 



BABD 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat beberapa referensi buku yang digunakan untuk 

menyusun konsep dasar dan langkah-Iangkah penelitian, yang meliputi tinjauan 

umum, batu bata, batu kapur, pasir, Portland cement, kapur dan air. 

2.1 Tinjauan Umum 

Pasangan bata atau penggunaan bata sebagai material bangunan pada 

awalnya sangat menarik karena bahannya yang terdiri dari material tanah dan 

proses pembuatannya merupakan salah satu perwujudan dari kebudayaan 

manusia. 

Pasangan bata merupakan bahan bangunan yang pada awalnya berfungsi 

sebugui pembutus untur ruang pada suatu bangunan konstruksi. Bata dun 

pasangannya Juga dapat dlgunakan untuk berbagal kegunaan struktUr termasuk 

berbagai macam dinding dan bagiannya, pondasi, kolom, plesteran, cerobong asap 

dan perapian, tungku pembakaran, trotoar dan tangga, lantai, pot tanaman, 

sandaran dan pagar jembatan, dan perkerasan. Kemungkinan penggunaan bata 

tidak ada batasannya. Pada penelitian sebelumnya dimana perawatan dinding 

pasangan menggunakan 
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air tawar dan hasilnya diketahui bahwa secara keseluruhan kualitas bata merah 

lebih baik dibanding dengan batu kapur. Akan tetapi, batu kapur mempunyai berat 

volume dan berat jenis yang lebih ringan dari bata merah (Amin Thohari dan Eva 

Marihani,2004). 

2.2 Data merah 

Bata merah yaitu suatu unsur bangunan yang digunakan Ulltuk pembuatan 

konstruksi bangunan yang dibuat dari tanah dengan atau tanpa campuran bahan­

bahan lain, dibakar cukup tinggi, hingga tidak dapat hancur lagi bila direndam 

dalam air (SNI NI-I 0, 1964). 

Ciri-ciri bata merah yang baik, buatan home industry maupun perusahaan 

besar ialah : 

a. permukaannya kasar, 

b. wamanya merah seragam (merata), 

c. hunyinya nyaring, dan 

d. tidak mudah hancur atau patah. 

lcmpung scbagai bahan mentah, metode serta pengawasan proses pengolahan dan 

percetakan yang tergantung pada proses pembakaran 

Untuk penelitian ini standar bata merah yang dibuat dengan pembakaran 

dan tidak berlubang, dengan acuan dimensi dapat dilihat pada peraturan bata 

merah sebagai bahan bangunan SNI-I0, sebagaimana dilihat pada Tabel 2.1. dan 

penyimpangan yang diperolehkan pada Tabel 2.2. 



--_.----'-----, -'­

7 

Tabel2.1. Dimensi (Standar Indonesia SNI-l 0) 

Jenis Panjang (mm) Lebar (mm) Tebal (mm) 
Bata I 240 115 52 
Bata II 230 110 50 

Tabel 2.2. Penyimpangan yang diperbolehkan 

Panjang Lebar Tebal 
% penyimpangan 3 4 5 
Selisih (max-min) (mm) 10 5 4 

Adapun pada penelitian ini bata yang digunakan merupakan bata jenis I yang 

mempunyai ukuran panjang 240 mm, lebar 115 mm dan tebal 52 mm. 

Proses pembuatan dapat dilakukan dengan cara tradisional dan cara 

mekanis sebagaimana yang akan dijelaskan berikut. 

a. Cara tradisional 

Bahan dasar (tanah Hat, air) di campur dan diaduk sampai rata kemudian 

direndam selama satu hari satu malam selanjutnya dicetak dengan cetakan kayu 

atau baja. Setelah keras bata ditumpuk setinggi 10-15 bata untuk diangin-anginkan 

2-7 hari. Bata yang sudah kering ditumpuk membentuk gunungan yang diberi 

celah/lubang untuk diisi bahan bakar dari kayu atau sekam padi, pembakaran 

mengunakan sekam padi tentunya $oM menghasilkan kematwtgall bata yang 

berbeda dengan pembakaran mengunakan bahan bakar kayu. Bata yang dibakar 

dengan mengunakan bahan bakar kayu umumnya akan lebih matang dari bata 

yang dibakar dengan bahan bakar sekam padi. Panas yang terjadi dalam 

pembakaran mengunakan kayu lebih tinggi dibandingkan sekam padi yang cepat 

menjadi abu. 

Ii
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b. Cara mekanis 

Penggalian tanah liat dilakukan dengan mesin keruk besar untuk diangkut 

ke mesin adonan. Tanah liat dicampur dengan air dibentuk bulatan-bulatan 

panjang, dipotong-potong dan digiling agar menjadi adonan yang homogen. 

Adonan yang sudah homogen dimasukkan kedalam mesin pemeras untuk 

selanjutnya dipotong sesuai ukuran. Setelah itu dikeringkan pada suhu 37-200°C 

selama 24-48 jam, sedangkan p~mbakaran dilakukan dengan suhu 1000°C selama 

24 jam setelah itu didinginkan. 

Menurut Heinz Frick (1980), bata merah sebagai hasil home industry, yang 

biasanya dilakukan oleh rakyat didcsa-dcsa, dibuat dcngan mcnggunakan bahan­

bahan dasar seperti tanah liat, sekam padi, kotoran binatang, dan air. 

I. Tanah liat 

Tanah liat merupakan bagian berat yang mengandung sHika sebesar 50% 

sampai dengan 70%. Bata yang terlalu banyak tanah liat mengakibatkan susutan 

bata cukup besar selama proses pengeringan dan pembakaran, yang dapat 

menimbulkan retak atau melengkung. 

2. Air 

Air digunakan untuk melunakkan dan merendam tanah Hat. Sehingga 

tanah liat bersifat plastis, sifat plastis ini penting agar tanah dapat dicetak dengan 

mudah, dikeringkan tanpa susut, retak-retak, maupun melengkung. 

Setelah diaduk sampai rata, campuran itu direndam selama satu hari satu 

malam dan campuran dibersihkan dahulu dari batu-batu kerikil atau bahan lain 

yang menjadikan bata merahjelek. 
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2.3 Batu kapur 

Batu kapur adalah batu sedimen yang terjadi karena proses pengendapan, 

merupakan bahan yang terbentuk lebih dahulu dan diendapkan disuatu tempat. 

Jenis batu kapur yang dipakai untuk dinding adalah jenis batu kapur dolomit (Ca 

Mg (C03)2). 

Dolomit (Ca Mg (C03)2) merupakan variasi batu garnping yang 

mengandung lebih dari 50% karbonat dan 9,5%-23% MgO. Istilah dolomit 

pertama kali digunakan untuk batuan karbonat tertentu yang terdapat di daerah 

Tyrolean Alpina (Dinas Pertambangan Kabupaten Tuban, 2002). 

Dolomit dapat berbentuk karena proses primer dan sekunder. Dolomit 

primer umumnya berbentuk urat, yang berbentuk sarna-sarna dalarn celahan bijih. 

Dolomit sekunder dapat terjadi karena beberapa faktor diantaranya adalah tekanan 

air yang banyak mengandung unsur magnesium dan prosesnya berlangsung dalarn 

waktu larna, dan juga karena pengaruh proses pelindihan (leaching) atau 

peresapan unsur magnesium dari air laut kedalam batu garnping atau yang sering 

disebut dengan proses Dolomitisasi. Diskripsi batuan dolomit adalah sebagai 

berikut (Dinas Pertambangan Kabupaten Tuban, 2002) 

a. Sistem kristal hexagonal, 

b. Belahan rombohedral, 

c. Kekerasan 3,5-4, 

d. Beratjenis 2,87, 

e. Kilap vitorus, 

f. Warna putih, kuning, coklat, 
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g. Garis putih, 

h. Pecahan seperti kacafConchoidal, dan 

i. Tak tahan terhadap pukulan/mudah hancurlbrittle. 

Proses pembuatan bahan dinding dari batu kapur adalah dengan membelah 

gunung kapur dengan ganco sehingga dihasilkaan bongkahan batu besar setelah 

itu permukaan diratakan memakai gergaji setelah permukaan rata batu tersebut 

digaris berbentuk persegi panjang dengan mengunakan coin dan penggaris siku, 

setelah digaris batu tersebut digergaji lagi sesuai dengan ukuran yang telah 

ditentukan dan batu bata siap dipakai untuk dinding tanpa proses pembakaran, 

dengan acuan dimensi dapat dilihat pada TabeI2.3. 

Tabel 2.3 Dimensi Batu Kapur 

Jenis Panjang (mm) Lebar (mm) Tebal (mm) 
Batu kapur 240 115 52 

2.4 Agregat halus (Pasir) 

Agregat halus berupa pasir, dapat digunakan sebagai campuran adukan 

untuk pasangan bata. Yang dimaksud pasir disini adalah bahan batuan berukuran 

keeil dengan ukuran diameter butimya antara 0,15 mm sampai 5 mm 

(Tjokrodimuljo, 1992). Pasir hanls mempunyai butiran-butiran yang keras, warna 

hitam, bentuk bulat (seragam) atau tidak boleh terlalu banyak yang pipih, awet 

dan tidak mengandung lumpur atau tanah Hat (Clay lump) lebih dari 5%. Pasir 

tidak boleh mengandung kotoran organik lebih dari 0,5% dan harus lolos saringan 

nomor 7 atau dapat diganti dengan saringan ukuran 3 mm dan harus memenuhi 

syarat-syarat sebagai agregat halus 

1- -----_. ,._--_.­
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Faktor penyerapan air harus kurang dari 5%. Pasir dapat berupa pasir alam 

(sebagai hasil pelapukan batuan oleh alam) atau berupa pasir pecah (hasil dari 

pemecahan batu dengan mesin pemecah atau stone crusher). 

2.5 Portland Cemen 

Menurut SNI 15-2049-1994, semen portland adalOO semen hidrolis yang 

dihasilkan dengan cara mengiling terak semen portland terutama yang terdiri atas 

kalsium siJikat yang bersifat hidrolis dan digiJing bersama-sama dengan bahan 

tambahan berupa satu atau lebih bentuk kristal senyawa kalsium sulfat dan boleh 

ditambOO dengan bOOan tambahan lain. 

Menurut SNI 15-2049-1994, semen portland diklasifikasikan dalam lima 

jenis sebagai berikut: 

1. Jenis I : Semen portland untuk penggunaan umum yang tidak memerlukan 

persyaratan - persyaratan khusus seperti yang disyaratkan pada 

jenis-jenis lain, 

2. Jenis II : Semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan 

ketahanan terhadap sulfat atau kalor hidrasi sedang, 

3. Jenis III : Semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan kekuatan 

tinggi pada tOOap permulaan setelOO pengikatan terjadi, 

4. Jenis IV : Semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan kalori 

hidrasi rendah, dan 

5. Jenis V : Semen portland yang dalam pengunaannya memerlukan ketOOanan 

tinggi terhadap sulfat. 
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Semen portland terutama terdiri dari oksida kapur (CaO), oksida silika 

(Si02), oksida alumina (AI20 3) dan oksida besi (Fe203). Kandungan dari keempat 

oksida kurang lebih 95% dari berat semen dan biasanya disebut "major oxides", 

sedangkan sisanya sebanyak 5% terdiri dari oksida mangnesium(MgO) dan 

oksida lain. Komposisi spesifik semen portland tergantung pada jenis semen dan 

komposisi bahan baku yang dipergunakan. Komposisi kimia semen portland 

mempunyai limitasi seperti pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4. Komposisi limit Semen Portland 

Oksida Komposisi (% berat) 

CaO 60-67 

Si02 17-25 

Ah03 3.0 - 8.0 

Fe203 0.5 - 6.0 
MgO 0.1 - 5.5 

Na20+K20 0.5 - 1.3 

Ti02 0.1 - 0.4 

P20S 0.1 - 0.2 

S03 1.0 - 3.0 

Keempat oksida utama pada semen akan membentuk senyawa-senyawa 

yang hiac;;a disehut: 

I. Trikalsium silikat, 3CaO.Si02 uisingkat C3S 

Sifat C3S hampir sarna dengan sifat semen, yaitu apabila ditambahkan air 

akan menjadi kaku dan dalam beberapa jam saja pasta akan mengeras. C3S 

menunjang kekuatan awal semen dan menimbulkan panas hidrasi ± 500 

joule/gram. Kandungan C3S pada semen portland bervariasi antara 35%-55% 

tergantung pada jenis semen portland. 
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2. Dikalsium silikat, 2CaO.SiOz disingkat CzS 

Sifat CzS, pada penambahan air segera terjadi reaksi, menyebabkan pasta 

mengeras dan menimbulkan sedikit panas yaitu ± 250 joule/gram. Pasta yang 

mengeras, perkembangan kekuatanya stabil dan lambat pada beberapa minggu, 

kemudian mencapai kekuatan tekan akhir hampir sama dengan C3S. Kandungan 

CzS pada semen portland bervariasi antara 15%-35% dan rata-rata 25%, 

3. Trikalsium aluminat, 3CaO.Ah03 disingkat C3A 

Sifat C3A, dengan air bereaksi menimbulkan panas hidrasi yang tinggi 

yaitu ± 850 joule/gram. Perkembangan kekuatan teriadi pada satu sampai dua 

hari, tetapi sangat rendah. Kandungan C3A pada semen portland bervariasa antara 

7%-15%. 

4. Tetra kalsium alumino ferrite, 4CaO.Ah03.Fe203 disingkat C~ 

Sifat C4AF, dengan air bereaksi dengan cepat dan pasta terbentuk dalam 

beberapa menit, menimbulkan panas hidrasi ± 420 joule/gram. Wama abu-abu 

pada semen dipengaruhi oleh C~. Kandungan C~ pada semen portland 

bervariasi antara 5%-10%. 

2.6 Kapur (lime) 

Kapur berfungsi sebagai bahan pengikat baik dalam adukan pasangan, 

plesteran maupun dalam pembuatan bagian-bagian atau elemen-elemen bangunan. 

Kapur diperoleh sebagai hasil pembakaran batu kapur, yang dalam keadaan mumi 

berupa batuan calcium carbonat (CaC03), dalam tungku-tungku pembakaran 

kapur dan akan terurai kedalam gas asam arang (C02) yang keluar melalui mulut 

I 
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tungku dan kapur tohor (CaO) yang ditampung dibagian bawah tungku. 

Pemberian air yang cukup pada kapur tohor tersebut akan menghasilkan kapur 

padam (Ca(OH)2). 

Menurut SNI-7 1979, kapur terbagi menjadi 5 jenis, yaitu: 

I.	 kapur tohor adalah hasil bakaran dari batu kapur atau batu alam lain pada 

suatu suhu sedemikian rupa sehingga jika diberi air dapat terpadamkan 

(dapat bersenyawa dengan air membentuk hidrat), 

2.	 kapur padam adalah hasil pemadaman kapur tohor (adalah kapur tohor 

yang telah bersenyawa dengan air dan membentuk hidrat), 

3.	 kapur udara adalah kapur padam yang apabila diaduk dengan air setelah 

beberapa waktu hanya dapat mengeras di udara karena pengikatan karbon 

dioksida (C02), 

4.	 kapur hidrolis adalah kapur padam yang apabila diaduk dengan air setelah 

beberapa waktu dapat mengeras, baik didalam air maupun diudara, dan 

5.	 kapur magnesia adalah kapur yang mengandung ~ 5% magnesium oksida 

(MgO) dihitung dari contoh kapur yang dipijarkan. 

Menurut SNI-7 1979, menurut pemakaiannya kapur untuk bahan 

bangunan dibagi dalam 2 macam, yaitu kapur memutih dan kapur aduk. 

2.6.1 Kapur Memutih 

I. Dalam bentuk kapur tohor 

a.	 Kehalusan, yang diuji menurut 7.2.2.A.
 

Sisa diatas ayakan dengan penampang lubang 0,84 mm
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Tingkat I ~ 5%
 

Tingkat II ~ 10%
 

Tingkat III ~ 15%
 

b.	 Kadar bagian yang aktif, yaitu kadar CaO + MgO + (Si02 + Ah03 + 

Fe203 yang dapat larnt), setelah diperhitungkan adanya C02 dan S03. 

Tingkat I C: 90% 

Tingkat II C: 85% 

Tingkat III C: 80% 

c.	 Untuk kapur hidrolis berlakll syarat mekanik sebagai berikut: kekllatan 

adllk norma dari I bagian kapur dan 3 bagian pasir norma yang dihitung 

dalam bagian berat, setelah mengeras tujuh hari di udara lembab, kekuatan 

tekan harus C: 15 kg/cm2. 

2. Dalam bentuk kapur padam 

a.	 Kehalusan yang diuji menurut 7.2.2.B.
 

Sisa diatas ayakan dengan penampang lubang 0,09 mm.
 

Tingkat I ~ 10%
 

Tingkat III ~ 20% 

b.	 Kadar bagian yang aktif, yaitu CaO + MgO + (Si02 + Ah03 + Fe203 yang 

dapat larut), setelah diperhitungkan adanya C02 dan S03. 

Tingkat I > 90% 

Tingkat II > 85% 

Tingkat III > 80% 



---_.._--. 
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Perhitungan persentase berdasarkan atas contoh yang telah dipijarkan. 

c. Untuk kapUT hidrolik berlaku syarat-syarat mekanik sebagai berikut: 

Kekuatan aduk nonna daTi 1 bagian kapUT dan 3 bagian pasir nonna yang 

dihitung dalam bagian berat, setalah mengeras tujuh hari diudara lembab, 

kekuatan tekan harns ~ 15 kglcm2 . 

d. Ketetapan bentuk 

Benda-banda percobaan yang diuji menurut 7.2.3. tidak boleh 

menunjukkan (memperlihatkan) adanya retak-retak, pecah-pecah atau 

kerusakan lainnya yang berikut. 

2.6.2 Kapur Aduk 

1. Dalam bentuk kapur tohor 

a. Kehalusan yang diuji menurut 7.2.2.A. 

Sisa diatas ayakan dengan penampang lubang 0,84 mm 

Tingkat I ::; 10% 

Tingkat II ::; 15% 

,! I mgkat III '5 20% 

~ 
i 
I 

b. Kadar bagian yang aktif, yaitu kadar CaO + MgO + (Si02+ AhO] + Fe20] 

I yang dapat larut), setelah diperhitungkan adanya C02 dan SO]. 

Tingkat I ~ 90% 

Tingkat II ~ 85% 

Tingkat III ~ 80% 
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, 

c.	 Untuk kapur hidrolis berlaku syarat-syarat mekanik sebagai berikut: 

Kekuatan aduk norma dari 1 bagian kapur dan 3 bagian pasir norma 

dihitung dalam bagian berat, setelah mengeras tujuh hari diudara lembab, 

kekuatan tekan harus 15 kg/cm2. 

2. Dalam bentuk kapur padam 

a.	 Kehalusan yang diuji menurut 7.2.2.B.
 

Semua kapur padam harns dapat melalui ayakan 7 mm.
 

Sisa di atas ayakan 4,8 mm untuk:
 

Tingkat I ::; 0%
 

Tingkat II 0%
 

Tingkat 1115%
 

b.	 Kadar bagian yang aktif, yaitu kadar CaO + MgO + (Si02+Ah03 + Fe203 

yang dapat larut), setelah diperhitungkan adanya C02 dan S03. 

Tingkat I ?: 90% 

Tingkat II ?: 85% 

Tingkat III ?: 80% 

Perbitungan persentase berdasarkan atas contoh yang telah dipijarkan 

c.	 Untuk kapur hidrolis berlaku syarat mekanik sebagai berikut: Kekuatan 

aduk norma dari 1 bagian kapur dan 3 bagian pasir norma yang dihitung 

dalam bagian berat, setelah mengeras tujuh hari diudara lembab, kekuatan 

tekan harus ?: 15 kg/cm2. 

d.	 Ketetapan bentuk 

II,I 

II 
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Benda-benda percobaan yang diuji menurut 7.2.3. tidak boleh 

menunjukkan (memperlihatkan) adanya retak-retak, pecah-pecah atau 

kerusakan-kerusakan lainnya yang berarti. 

2.7 Air 

Air mempunyai pengaruh yang penting dalam pengikatan campuran serta 

sifat mudah dikerjakan (workability). 

Dalam campuran spesi/lekatan, pemakaian air sebaiknya memenuhi syarat-syarat 

(Tjoikrodimuljo, 1992): 

1.	 tidak mengandung lumpur atau benda melayang lainnya lebih dari 2 gr/lt, 

2.	 tidak mengandung garam-garaman yang dapat merusak (asam, zat organik 

dan sebagainya) lebih dari 15 gr/lt, 

3.	 tidak mengandung klorida (el) lebih dari 0,5 gr/lt, dan 

4.	 tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari 1 gr/lt. 

Air yang digunakan untuk bereaksi hidrasi dengan semen diperlukan 

sedikitnya 60-70% jumlah air dari berat semen. 



BABill
 

LANDASAN TEORI
 

Pada bab ini membahas tentang dasar-dasar teori yang akan dipergunakan 

dan juga sebagai tuntunan untuk merumuskan pengujian. Pengujian yang 

dimaksud disini adalah pengujian small speciment dan pengujian medium 

speciment. 

3.1 Small Speciment 

Uji small speciment merupakan pengujian dimensi, berat volume, berat 

jenis, uji serapan air, rupture, kuat tekan batao Pada pengujian ini lebih ditekankan 

pada pengujian karakteristik material baik dari segi fisik, bentuk, ukuran dan 

kematangan batao Sebelum diuji karakteristiknya bata terlebih dahulu diuji secara 

visual untuk mengetahui kualitas bata tersebut. 

3.1.1 Uji Dimensi (SNI-I0) 

Pada uji dimensi ini baik bata merah maupun batu kapur diukur panjang, 

lebar dan tebal dilakukan paling sedikit 3 kali pada satu bata, untuk menentukan 

ukuran-ukuran bata dipakai 10 buah benda percobaan. Dari hasil pengukuran 

panjang, lebar dan tebal, tiap-tiap bata dihitung rata-ratanya dan dinyatakan dalam 

mm. Untuk tiap-tiap bata penyimpangan yang terbesar dari ukuran-ukuran 

19 
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menurut syarat, ditentukan dalam % panjang, lebar dan tebal rata-rata ialah jumlah 

panjang, lebar dan tebal rata-rata tiap-tiap bata dibagi dengan sepuluh. 

3.1.2 Uji Berat Volume Kering 

Pada uji berat volume kering ini bata merah dan batu kapur yang akan 

diuji dikeringkan terlebih dahulu dalam oven dengan suhu 110 °C-115 °C selama 

24 jam setelah bata merah dan batu kapur kering maka dikeluarkan dari oven dan 

ditimbang untuk mendapatkan berat kering, setelah berat kering didapat maka bata 

merah dan batu kapur tersebut diukur dimensinya untuk mendapatkan volume 

kering.
 

Kalkulasi uji berat volume kering sebagai berikut:
 

BV = Wk j ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••(3.1) 
Vlc l 

Dimana: 

BV= Berat volume kering (gr/em3
) 

Wk\ = Berat kering awal (gr) 

Vk\ = Volume kering awal (em3
) 

3.1.3 Uji Berat Jenis 

Pada uji beratjenis ini sampel yang digunakan adalah sarna dengan sampel 

pada uji berat volume kering akan tetapi sebelum bata merah dan batu kapur 

dioven terlebih dahulu diukur dimensinya untuk mendapatkan volume asal. 

Setelah itu bata merah dan batu kapur tersebut dikeringkan dalam oven dengan 
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suhu 110 DC-115 DC selama 24 jam setelah bata merah dan batu kapur kering 

maka bata merah dan batu kapur tersebut ditimbang untuk mendapatkan berat 

kering, setelah berat kering didapat maka bata merah dan batu kapur direndam air 

selama 24 jam setelah direndam bata merah dan batu kapur ditimbang untuk 

mendapatkan berat jenuh setela berat jenuh didapat bata merah dan batu kapur 

dikeringkan kembali dalam oven dengan suhu 110 DC-115 DC dan ditimbang untuk 

mendapatkan berat kering setelah dircndam air. 

Kalkulasi berat jenis sebagai berikut: 

BJ = Wk 1 

Va - Vpori (3.2) 

Vpori = Ws - Wk 2 ....................................................(3.3) 
5air 

Dimana: 

BJ = Berat jenis bata (gr/cm3
) 

Wkl = Berat kering awal (gr) 

Va = Volume asal (cm3
) 

Vpori = Volume pori (cm3
) 

Ws = Beratjenuh (gram) 

Wk2 = Berat kering akhir (gram)
 

Z5air = Berat jenis air (1 gr/cm3 
)
 

3.1.4 Uji Jenuh Air (8NI NI-I0) 

Pada uji jenuh air ini berguna untuk mengetahui kemampuan bata merah 

dan batu kapur dalam menyerap air, dengan harapan bata dalam keadaan jenuh. 
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Sehingga dapat diketahui berapa besar persentase kadar air yang terserap pada 

bata merah dan batu kapur dan umumnya dianggap baik bila kadar jenuh aimya 

kurang dari 20%. Uji ini terlebih dahulu mencari berat bata merah dan berat batu 

kapur yang telah direndam dalam air bersih selama 24 jam. Untuk mencari berat 

kering bata merah dan batu kapur dapat dilihat pada penjelasan Sub Bab 3.1.3. 

Kalkulasi uji serapan air sebagai berikut : 

Jenuh air (C) = Ws - Wk1 xlOO% (3.4)
Wk1 

_Dimana: 

Wkj = Berat kering awal (kg) 

Ws = Berat jenuh (kg) 

C = Jenuh air (% dari Wk) 

Bentuk ujijenuh air dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

Gambar 3.1 Uji Jenuh Air 
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3.1.5 Uji Tekan (Compressive Strength) (8NI NI-10 dan 8I1) 

Pada uji tekan bata diambil 10 buah benda percobaan. Bata-bata tadi 

diukur dimensinya kemudian dilakukan uji kuat tekan. 

Pada uji tekan bata merah dan batu kapur menunjukkan mutu dan kelas 

kuat tekannya. Kuat tekan sebuah benda percobaan didapat sebagai hasil bagi 

beban tekan tertinggi dan luas bidang tekan terkecil. Nilai standar mutu bata 

merah berdasarkan kuat tekan rata-rata dapat dilihat pada peraturan bata merah 

sebagai bahan bangunan 8II, seperti tertera pada Tabel 3.1 dan peraturan bata 

merah sebagai bahan bangunan SNI NI-IO, seperti tertera pada TabeI3.2. 

TabeI3.1. Mutu dan Kuat Tekan Bata (SII) 

Kelas Kuat tekan Rata-rata (kg/cm2
) 

25 25 
50 I 50 
100 I 100 
150 I 150 
200 I 200 
250 I 250 

Tabel 3.2. Mutu dan Kuat Tekan Bata (SNI NI-lO) 

Mutu Bata Merah I Penyimpallf~an Dimensi Test I Kuat Tekan (k!!lcm2 
) 

1 Tidak ada > 100 
2 I 1 dad 10 I 100-80 

~--
3 2 dad 10 I 80-60 

Kalkulasi kuat tekan bahan uji sebagai berikut : (ASTM/C-67) 

Pmax 
Kuat Tekan (Compressive strength) (Cs) = -A-

Dimana: 

(3.5) 

/
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Cs = Kuat tekan specimenlbahan uji (kg/cm2
)
 

Pmax = Maksimum pembebanan (kg)
 

A = Luas bidang (cm2
)
 

Bentuk uji tekan bata dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

L/ //~I 

~,W
 
Gambar 3.2 Uji Tekan Bata (sumber SNI-lO) 

3.1.6 Uji Modulus ofRupture (Flexure Test) 

Pada uji lenturlModulus of rupture bata merah dan batu kapur adalah 

untuk mengctahui tcgangan dalam serat yang paling jauh, di hitung berdasarkan 

rumus lenturan elastis untuk momen lentur ultimit yang ditentukan secara 

eksperimental dari bahan yang melentur. Uji modulus of rupture dilakukan 

dengan cara meletakkan bata secara mendatar dan pembebanan diberikan pada 

tengah bentang. 

Dukungan pada bata harus dapat bebas berotasi arah memanjang dan 

melintang, dengan demikian tidak ada gaya yang bekerja pada arah tersebut. 
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Kalkulasi kuat lenturlrupture sebagai berikut : (ASTM/C-67) 

3Pmaxls 
Modulus ofrupture(S) = 2bh2 •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••(3.6) 

Dimana: 

S = Modulus ofrupture specimen/bahan uji (kg/em2
) 

Pmax = Maksimum pembebanan (kg) 

Is = Jarak dukungan (em)
 

b = Lebar bata (em)
 

h = tinggi bata (em)
 

Bentuk uji seperti terlihat pada Gambar 3.3. 
p 

I- Is -I 
Gambar 3.3 Uji Modulus ofRupture bata 

3.1.7. Uji Kandungan Lumpur Pasir 

Pada uji kandungan lumpur pasir bertujuan untuk mengetahui berapa 

persentase lumpur yang terkandung dalam pasir. Lumpur merupakan butiran halus 

yang melekat pada pasir. Dikarenakan berat jenis pasir lebih besar dari pada 

lumpur, maka pada waktu pasir dieuei dan didiamkan beberapa saat pasir 

mengendap lebih eepat daripada lumpur. Kandungan lumpur yang terdapat 

didalam pasir akan dapat mengurangi adhesi pada eampuran beton atau mortar. 
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Kandungan lumpur ini didapat dengan cara memasukkan pasir didalam 

gelas ukur 250 cc yang diisi dengan air setinggi 12 em kemudian dikocok-kocok 

bernlang kali setelah dikocok-kocok didiamkan kurang lebih satu menit apabila 

air belum jemih maka harns diulang sampai air jernih, setelah air sudah jemih 

maka pasir dituang dalam piring dan dimasukkan dalam oven dengan suhu 110 

°C_115 °C setelah pasir kering lalu ditimbang kemudian dibandingkan dengan 

pasir sebelum dicuci dan didapatlah berat kandungan lumpur. 

Dalam PBI 1971 Bab 3 Pasal 3.3 Ayat 3 disebutkan "Agregat halus (pasir) 

tidak boleh mengandung Lumpur lebih dari 5 % berat (ditentukan terhadap herat 

kering) yang diartikan dengan lumpur adalah bagian-bagian yang dapat melalui 

ayakan 0,063 mm, apabila kadar lumpur melampaui 5 % berat maka agregat halus 

bisa diurai. 

Kalkulasi uji kandungan lumpur dapat dihitung dengan rumus: 

Kl = BoBo-B x 100% (3.7) 

Dimana: 

Kl = Kandungan lumpur (% dari Bo) 

Bo = Berat awal pasir (gram)
 

B =Berat akhir pasir (gram)
 

3.1.8. Uji Tekan Mortar 

Pada uji tekan mortar bermaksud untuk mendapatkan besamya kuat tekan 

mortar (compressive strength) secara aksial dan mendapatkan regangan mortar 

sampai mortar tersebut patah (failure). 

1_
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(ASTM/C-270) menyararikan perbandingan berat mortar seperti dalam 

TabeI3.3. 

Tabel 3i~ Perbandingan berat mortar 

Mortar Semen Kapur Pasir 

I 1 0 3 
II 1 0.5 4 

III 1 1 5 
IV 1 2 8 

V 1 3 10 

Dalam penelitian ini dipakai perbandingan berat mortar tipe III dengan 

perbandingan berat semen: kapur : pasir (1 : 1 : 5). 

Permukaan tekan benda uji harus datar dan sebesar 5 x 5 em dengan 

ketebalan 5 em dan besar agregat 1,6 sid 10 mm. Pengujian tekan mortar 

(ASTM/C-576) dapat dilihat pada Gambar 3.4 dan hasilnya dapat dihitung dengan 

rumus. 

Pmax 
Kuat Tekan (Compressive strength) (Cs) = A (3.8) 

Dimana: 

Cs = Kuat tekan maksimum (kglem2 
) 

Pmax - Behan Maksimum (kg) 

A = Luas permukaan (em2
) 

I 
i: 

Ii 

I 
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Bentuk pengujian tekan mortar, Gambar 3.4. 

!P 

~l-
Gambar 3.4. Uji Tekan Mortar 

3.1.9. Vji Tarik Mortar 

Pada uji tarik mortar ini dimaksudkan agar dapat mengetahui kuat tarik 

dari daya tahan sifat kimia mortar, keenceran dan kesatuan bahan mortar. Ukuran 

lebar (b) dan tebal (d) pada daerah penyempitan adalah 25 mm (± 0,25 mm untuk 

lebar dan ± 0,05 mm untuk tebal). 

Pada uji tarik mortar dapat dilakukan apabila sampel uji tarik sudah 

berumur 28 hari. Kuat tarik (kg/cm2
) didapatkan dari besar kuat penarikkan (kg) 

per luasnya (cm\ Uji tarik mortar (ASTM/C-307) dapat dilihat pada Gambar 3.5. 
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Gambar 3.5. Uji Tarik Mortar (sumber ASTMlC-307) 

3.1.10 Uji Lekatau Mortar Deugau Data Merah Atau Datu Kapur 

Pada uji lekatan ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar kuat 

lekat antara bata merah satu dengan bata merah yang lain atau kuat lekat antara 

batu kapur satu dengan batu kapur yang lain dengan cara saling disilangkan. Luas 

permukaan lekatan adalah luas dari lebar-Iebar bata tersebut. Mortar diletakkan 

diantaranya dengan tebal 10 mm ± 3.2 mm. Biasanya minimum 24 jam mortar 

untuk menjadi keras sebelum menahan bahan uji dan pengujian dilakukan setelah 

benda uji berumur 28 hari. 

Kerusakan yang mungkin teljadi pada uji lekatan dapat bersifat adhesi, 

kohesi maupun keduanya. Rusak adhesi adalah rusak antar lekatan bata dengan 

mortar, sedangkan rusak kohesi adalah rusak pada bata atau mortar. 
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Uji lekat yang dimaksud pada uji ini yaitu kuat lekat antara mortar dengan 

batao Mortar yang digunakan yaitu perbandingan berat campuran semen: kapur : 

pasir dengan perbandingan 1: 1:5 (ASTM/C-270). 

Kalkulasi uji lekatan sebagai berikut: (ASTM/C-321) 

Kuat Lekatan (Bond Strength) (Bs) = 
Pmax 

A (3.9) 

Dimana: 

Bs = Kuat lekataniBond Strength (kg/cm2
) 

Pmax = Maksimum pembebanan (kg) 

A = Luasan dari tumpuan mortar (cm2
) 

Bentuk uji lekatan seperti terlihat pada Gambar 3.6. 
p 

/I/~~I
 
-~ //~-I/ 

r------~____~,. 

Gambar 3.6 Uji Lekatan bata (sumber ASTM/C-321) 

HasH yang diperoleh dari kuat lekatan ini adalah kuat lekatan rata-rata benda uji 

dan model keruntuhan yang terjadi. 
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3.2 Medium Specimen 

Pada uji medium specimen ini merupakan pengujian kuat lentur pasangan, 

kuat tekan pasangan dan kuat geser pasangan. Dari uji ini bisa diketahui seberapa 

besar kuat lekat dari pasangan bata tersebut. 

3.2.1 Vji Tekan Pasangan 

Pada uji tekan pasangan bata merah dan batu kapur merupakan pengujian 

yang dilakukan pada pasangan bata merah dan batu kapur yang telah dip\ester. 

Kuat tekan yang diberikan pada pasangan bata merah dan batu kapur adalah gaya 

yang bekerja pada seluas bidang dengan satu susunan bata merah dan batu kapur 

keatas. Ketinggian pasangan bata merah dan batu kapur dibuat dengan rasio 2 sid 

5 tebal satu buah bata merah dan batu kapur dan tebal setiap mortamya 

mm. 

Uji tekan pasangan ini bertujuan untuk mengetahui besar kekuatan yang 

dihasilkan untuk mengimbangi gaya vertikal yang terjadi akibat beban dari rinf{ 

balk maupun beban atap. Gaya vertikal dipengaruhi o\eh gravitasi bumi yang 

bekerja sellmllr bangllnan tersebllt, uj i tekan pasangan dilakukan setelah umur 

sampel 28 hari dan setelah dirawat dengan mengunakan air laut. Kuat tekan 

pasangan bata dihitung berdasarkan (ASTM/E-447). 

Pmax 
Kuat Tekan (Compressive strength) (Cs) = A (3.10) 

10 
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Dimana: 

Cs = Kuat tekan specimen (kglcm2
) 

Pmax = Beban maksimum (kg) 

A = Luas pembebanan (cm2
) 

Bentuk uji tekan pasangan bata dapat dilihat pada Gambar 3.7. 

Gambar 3.7 Uji Tekan Pasangan Bata 

Metode tes standar untuk kuat tekan dinding pasangan mengacu pada 

ASTM/E-447 dengan membandingkan data kuat tekan pasangan bata merah dan 

batt! kapm yang diketjakan di laborator ium, dengan ketentuan . 

a.	 minimum tiga dinding pasangan sebagai bahan uji, 

b.	 panjang dari dinding pasangan hams lebih besar dari ketebalannya, 

c.	 ukuran ratio tinggi pasangan bata terhadap tebal satu buah bata tidak 

kurang dari dua dan tidak lebih dari lima (hit:::; 2 sid 5), 

d.	 ketebalan mortar dalamjoint/hubungan minimum 10 mm, dan 

e.	 uji tekan pasangan bata dilaksanakan pada umur 28 hari. 
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3.2.2 Uji Lentur Pasangan 

Pada kuat lentur disini diasumsikan bahwa beban angin dan gempa dapat 

membebani dinding pasangan bata merah dan batu kapur sehingga dinding 

pasangan bata merah dan batu kapur akan mengalami lenturan yang diakibatkan 

oleh beban angin dan gempa. Beban yang terjadi bolak-balik, mengakibatkan 

dinding mengalami lenturan. Uji lentur pasangan ini bertujuan llntllk mengetahui 

besar kekuatan yang dihasilkan untuk mengimbangi gaya horisontal yang tegak 

lurus utmgan biuang pasangan yang Lerjaui. 

Metode ini menentukan kekuatan lentur tembok/dinding pasangan yang 

tidak diperkuat. Metode yang digunakan mengaeu pada ASTM/E-518 dengan 

metode A yakni uji menggunakan balok sederhana dengan pembebanan 2 titik. 

Ketebalan minimal 460 mm dan ketebalan mortar 10 ± 1,5 mm dan paling sedikit 

3 sampel benda uji. Uji lentur pasangan dilakukan pada umur 28 hari dengan 

perawatan memakai air laut dengan uji beban 2 titHe 

Kalkulasi kuat lentur pasangan dengan pembebanan 2 titik sebagai berikut 

(ASTM/E-518) 

R (Pmax + 0,75Ps)ls (3.11) 
bh 2 

Dimana: 

R = Modulus rupturellentur untuk gross area (kg/em2
) 

Pmax = Maksimum pembebanan (kg)
 

Ps = Berat specimen/bahan uji (kg)
 

Is = Jarak antar dukungan (em)
 

:; 
.~ 
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b = Lebar specimen (em) 

h = Tinggi specimen (em) 

Bentuk uji lentur pasangan seperti terlihat pada Gambar 3.8. 

/" 
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Gambar 3.8 Uji Lentur pasangan bata (sumber ASTM/E-518) 

3.2.3 Uji Geser Pasangan 

Untuk mendapatkan sudut yang proporsional pada uji geser pasangan 

mala pasangan bata mel ah dan batt! kapUT dibuat berbentuk btljm sangkat. 

Pembebanan diberikan pada satu sisi diagonal. Sehingga kerusakan yang terjadi 

adalah geser diagonal yang tegak lurus dengan diagonal pembebanan dan desak 

pada daerah yang searah dengan diagonal pembebanan. 

Dinding pasangan bata merah dan batu kapur dibuat dengan ukuran ± 36 x 

36 em dengan jarak antara bata ± 10 mm. Uji geser pasangan dilakukan setelah 

umur sampel 28 hari dengan perawatan mengunakan air laut. 

.,. :1 



35 

Untuk memberikan gaya yang tepat diagonal maka dibuatkan sepatu 

pembebanan berbentuk sudut dari bujur sangkar. Sepatu pembebanan ini 

diletakkan pada sudut-sudut yang berlawanan. Pembebanan dilakukan secara 

vertikal diagonal. Maka dari itu pasangan bata merah dan batu kapur didirikan 

sehingga sepatu pembebannya tepat tengah-tengah mesin/alat pembebanan. 

Uji geser pasangan ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan yang 

dihasilkan untuk mengimbangi gaya horizontal/gempa. Metode ini digunakan 

untuk menentukan kuat geser diagonal dinding pasangan bata merah dan batu 

kapur yang mengunakan plesteran untuk dinding structural. Model yang teIjadi 

akibat gaya geser ditunjukkan pada Gambar 3.9. 

~~ I 

I I 

I 

I I 

~ 
~ 

Gambar 3.9 Gaya Geser yang teIjadi pada dinding 

Metode ini untuk menentukan kuat geser maksimum dinding pasangan. 

Dengan menggunakan specimen/bahan uji pada posisi diagonal, menunjukkan 

model keruntuhan tegangan diagonal dengan specimen yang terpisah paralel pada 

arah beban. Uj i geser pasangan bata dilakukan pada umur 28 hari dengan 

perawatan mengunakan air laut. 

Kalkulasi kuat geser pasangan sebagai berikut : (ASTM/E-519) 

.~, 
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0.707Pmax 
Kuat Geser (Shear Stress) (Ss) = An (3.12) 

Dimana: 

Ss = Tegangan geser pada netto area (kg/em2
) 

Pmax = Beban maksimum (kg) 

An = Luasan netto dari specimen (em2
), yang didapat dari : 

b+h 
An = -2- dn (3.13) 

Dimana: 

b = Lebar specimen/bahan uji (em) 

h = Tinggi specimen/bahan uji (em) 

d = Ketebalan total dari specimen/bahan uji (em) 

n = Prosentase gross area dari unit solid, dinyatakan dengan desimal 

Bentuk uji geser pasangan seperti pada Gambar 3.10. 
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Gambar 3.10 Uji Geser pasangan bata (sumber ASTMIE -519) 
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METODE PENELITIAN
 

Pada bab metode penelitian ini akan membahas tentang bahan, alat yang 

digunakan, langkah-Iangkah pengujian yang akan dilakukan dan waktu penelitian. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan sampel penelitian tugas akhir 

akan cHlIraikan clihawah ini. 

4.1 Bahan Penyusun Dinding 

Dalam penelitian ini bahan-bahan penyusun dinding adalah bata merah, 

batu kapur dan mortar. Adapun penjelasannya akan diuraikan seperti di bawah ini. 

4.1.1 Bata Merah dan Batu Kapur 

. Batu kapur (kumbung/saren) dan bata merah berasal dari Tuban, Jawa 

Timur dengan earn pengambilan sebagai berikut inL 

1.	 secara fisik diperhatikan bentuk/dimensi, texture dan wama. 

2.	 pengambilan bata merah dan batu kapur untuk test dimensi, herat volume, 

berat jenis, Modulus rupture, kuat tekan, serapan air masing-masing 10 

bata, 10 pasang bata diambil untuk uji kuat lekatan. 

37
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3. pengambilan bata merah dan batu kapur untuk uji kuat tekan pasangan, uji kuat 

lentur pasangan dan uji kuat geser pasangan masing-masing mengunakan 5 

sampel dan dirawat dengan mengunakan air laut. 

4.1.2 Mortar 

Dalam pengunaan mortar untuk uji kekuatan dinding pasangan bata merah 

dan batu kapur adalah mortar yang berdasarkan metode ASTM/C-270, pada 

penelilian ini uigunakall lipe lIlurlar III uellgall perbanuingan berallllurlar semen: 

kapur : pasir (l : 1 : 5). 

A. Semen Portland 

Dalam uji kuat dinding pasangan bata merah dan batu kapur semen yang 

dipakai adalah semen portland tipe PC dengan berat 40 Kg Merk Gresik. Semen 

dalam penelitian ini digunakan sebagai bahan perekat mortar. Semen jenis ini 

dipilih karena paling umum digunakan dan tidak memerlukan pcrsyaratan 

khusus. Sedangkan dalam penelitian ini penilaian kualitas semen hanya 

dilakukan dengan pengamatan secara visual terhadap kekuatan kemasan dan 

kehalusan butirannya. 

B. Kapur 

Kapur yang digunakan dalam pembuatan mortar untuk uji kuat dinding 

pasangan bata merah dan batu kapur adalah kapur yang berasal dari desa 
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Samben, kecamatan Plumpang, kabupaten Tuban. Dalam pembuatan mortar 

kapur juga berfungsi sebagai bahan perekat. 

c. Pasir 

Dalam pembuatan mortar untuk uji dinding pasangan bata merah dan batu 

kapur pasir yang digunakan adalah pasir yang berasal dari daerah Jombang, Jawa 

Timur yang berdiameter lolos saringan 4,75 mm. Pasir daerah Jombang 

digunakan dalam penelitian kali ini karena sebagian besar masyarakat daerah 

Tuban, Jawa Timur menguuakau pasir llaerah J01llbaug dibanding deugan pasir 

daerah Bojonegoro. 

D.Air 

Air yang digunakan berdasarkan pengamatan visual tampak jemih, tidak 

berbau dan tidak berwama. Untuk air tawar diambil dari Laboratorium Bahan 

Kontruksi Teknik, Fakultas Tckrtik Sipil dan Pcrcncanaan, JUl'usan TCkrlik Sipil, 

Universitas Islam Indonesia sedangkan untuk air laut diambil dari daerah Tuban 

Jawa timur. 

4.2 Alat yang Digunakan 

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabe14.l. 
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Tabel 4.1 Peralatan Penelitian 

No Alat Kegunaan 

1 Oven Pengeringan agregat/bahan 

2 Ayakan Menyaring agregat 

3 Timbangan Menimbang bahan-bahan 
4 Kaliper Mengukur dimensi benda uji 

5 Mesin uj i desak Menguj i kuat desak sample 

6 Kolam perendaman Mengetahui penyarapan air 

7 Cetok Pengaduk dan perata campuran 

8 Ember besar Tempat Pengadukan campuran 

9 Waterpass Menyamakan tinggi permukaan 

10 .-- Papan penyiku Membuat siku/tegaknya pasangan 

11 Cetakan benda uj i mortar Membuat benda uj i mortar 

12 Kuas Membersihkan benda uji 

13 Grenda Meratakan permukaan bata 

14 Bejana Peredaman Tempat merendam bata 

15 Piring Tempat sample pasir 

16 Gelas Ukur 250 cc Tempat mencuei pasir 

4.3 Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan pada penelitian ini adalah dengan melaJui dua jenis 

pengujian yaitu uji small specimen dan uji medium specimen. 

4.3.1 Pembuatan Benda Uji 

Bendu uji yung dibuut dilukukun uotuk duu mueum pcrowutun dalum 

wak.tu yang bersamaan dengan perawatan air tawar dan air laut 



, 
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4.3.2 Pelaksanaan nji small speciment 

Adapun langkah-Iangkah penelitian adalah : 

1.	 Uji Dimensi Bata
 

Langkah penguj ian adalah :
 

a.	 bata dibersihkan dari debu dan bahan residual yang meIekat, dan 

b.	 tiap arah panjang, lebar, tebal diukur minimal pada 3 lokasi yang 

terkait dan hasilnya dirata-rata. 

2.	 Uji Berat Bata
 

Langkah pengujian atlalah :
 

a.	 ambil bata merah dan batu kapur secara acak minimal 10 buah, 

b.	 keringkan bata merah dan batu kapur dalam oven dengan suhu 

antara 110 °C-115 °C selama 24 jam, 

c.	 setelah bata merah dan batu kapur kering maka bata merah dan 

batu kapur dikeluarkan dari oven kemudian ditimbang, dan 

d.	 berat bata mcrah dan batu kapur rata-rata diperoleh dari total berat 

dari 10 bata merah dan batu kapur dibagi dengan 10. 

Langkah pengujian: 

a.	 ambil bata merah dan batu kapur secara acak minimal 10 buah, 

b.	 keringkan dalam oven 110 °C-115 °C selama 24 jam, 

c.	 ukur dimensi masing-masing bata merah dan batu kapur yang 

meliputi panjang, lebar dan tebal dilakukan paling sedikit 3 kali 

pada tempat-tempat tertentu, dan 

"
 



42 

d.	 setelah diukur dimensinya bata merah dan batu kapur ditimbang. 

4.	 Uji Berat Jenis 

Langkah pengujian adalah : 

a.	 bata merah dan batu kapur yang digunakan sama dengan bata 

merah dan batu kapur pada pengujian 3, 

b.	 bata merah dan batu kapur diukur dimensinya meliputi panjang, 

lebar dan tebal masing-masing minimal 3 kali pengukuran maka 

didapat volume asal, 

c.	 setelah volume asal didapat maka bata merah dan batu kapur 

tersebut di oven dengan suhu 110 °C-II5 °C selama 24 jam, 

d.	 setelah Bata merah dan batu kapur kering maka dikeluarkan dari 

oven dan ditimbang untuk mendapatkan berat kering, 

e.	 setelah berat kering didapat maka bata merah dan batu kapur 

direndam dalam air selama 24 jam, 

£	 setelah direndam dalam air maka bata merah dan batu kapur 

ditimbang untuk rm:ndapatkan berat jenuh, 

g.	 setelah berat jenuh didapat maka bata merah dan batu kapur 

dioven kembali dengan suhu 110 °C-II5 °C selama 24 jam, 

h.	 setelah bata merah dan batu kapur kering maka dikeluarkan dari 

oven kemudian ditimbang untuk mendapatkan berat kering akhir, 

dan 
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i.	 didapat volume pori dari berat jenuh dikurangi dengan berat 

kering setelah direndam air kemudian dibagi dengan berat jenis 

air. 

5.	 Uji Jenuh Air (SNl-I0 1969) 

Langkah pengujian adalah : 

a.	 ambil sepuluh buah bata merah dan batu kapur secara acak dan 

bersihkan dari bagian-bagian yang lepas, 

b.	 kemudian keringkan dalam oven dengan suhu antara 110-115° C 

selama 24 jam, 

c.	 setelah bata merah dan batu kapur kering keluarkan dari oven dan 

ditimbang maka didapat berat kering, 

d.	 kemudian bata merah dan batu kapur direndam dalam air bersih 

(bersuhu ruangan) selama 1 hari (24 jam) dan setelah itu diangkat 

dan diseka dengan kain basah untuk menghilangkan air yang 

berlebihan pada bidang-bidang permukaan, dan 

e.	 kemudian bala mcmh dan bulu kupul' dili.lllbung dululIl waklu lidak 

lebih dari 3 menil selelah dikeluarkan dari air ~erendam dan 

akhimya berat bata merah dan batu kapur dalam air ditentukan. 

6.	 Uji Kandungan Lumpur Dalam Pasir 

Langkah pengujian adalah : 

a.	 digunakan pasir kering tungku, 

b.	 timbang pasir kering tungku sebanyak 100 gram, 
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c.	 mengambil piTing yang digunakan untuk menaruh pasir, yang 

sebelumnya piring ditimbang dulu, 

d.	 pasir dimasukkan kedalam gelas ukur 250 cc dan dituangi air 

bersih sampai setinggi 12 cm diatas permukaan pasir, 

e.	 gelas ukur dikocok-kocok selama 1 menit sampai air keruh, dan 

diamkan selama 1 menit. Kemudian air keruh dibuang pelan-pelan 

jangan sampai pasir terbuang, 

£	 percobaan d dan e diulang beberapa kali sampai air dalam gelas 

ukur jemih seperti semula, 

g.	 pasir dituangkan dalam piring lalu dikeringkan dan dimasukkan 

kedalam oven pada suhu 105-110° C selama ± 36 jam, dan 

h.	 pasir dikeluarkan daTi tungku dan dimasukkan kedalam eksikator 

guna pendinginan. Kemudian timbang berat pasimya, (berat pasir 

setelah daTi oven = B). 

7.	 Uji Modulus ofRupture (Flextural test) 

Langkah pengujian adalah : 

a.	 ambil bata merah dan batu kapur secara acak minimal 10 buah, 

b.	 letakkan bata merah dan batu kapur diatas dukungan dengan arah 

memanjang, dan 

c.	 diberikan tekanan sepanjang permukaan tebal, dan dipastikan pada 

arah panjang dan lebar bebas. 

8.	 Uji Tekan (Compressive Strength) Bebas Bata 

Langkah pengujian adalah : 
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a.	 ambil 10 buah bata merah dan batu kapur secara aeak, 

b.	 setelah itu bata merah dan batu kapur diukur dimensinya yang 

meliputi panjang, lebar dan tinggi, dan 

e.	 benda uji ditekan dengan mesin uji tekan hingga haneur. 

9.	 Uji Tekan Mortar 

Langkah pengujian adalah : 

a.	 dibuat benda uji mortar dengan dimensi 5x5x5 em sebanyak 5 

buah benda uji, 

b.	 ratakan bidang tekan dan dudukan sebelum pengujian, dan 

e.	 pengujian dilakukan pada umur 28 hari. 

10. Uji Tarik Mortar 

Langkah pengujian adalah : 

a.	 dibuat benda uji tarik mortar sebanyak 5 buah benda uji yang 

tersedia pada satu model eampuran, 

b.	 briquet gang mold (alat eetak mortar untuk test tarik) hams terbuat 

dari metal, dan 

e.	 uji tarik dilaksanakan pada umur 28 hari. 

11. Uji Lekatan Mortar dengan Bata Merah/Batu Kapur 

Langkah pengujian adalah : 

a.	 buat benda uji bata merahlbatu kapur seeara silang sebanyak 10 

pasang buah benda uji yang tersedia pada satu model eampuran, 

b.	 pengujian dilakukan pada umur 28 hari, dan 
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c.	 lakukan inspeksi pada benda uj i, apakah keruntuhan pada bata 

atau pada lekatan antara bata dengan mortar sebagai amatan dalam 

penentuan kuat lekatan dan kohesi dari material. 

4.3.3 Pelaksanaan Uji Medium Specimen 

Semua pengujian untuk sampel pasangan bata barn dilakukan setelah benda uji 

berumur 28 hari dan telah dirawat dengan air laut dan air tawar. 

A. Ujl Tekan Pasangan Data Merah dan Datu Kapur 

Langkah-langkah pengujian tekan pasangan bata (ASTM/E-447) sebagai 

berikut: 

a.	 siapkan alat-alat dan buat campuran mortar, 

b.	 buat benda uji sebanyak 5 buah sampel dengan ketebalan sebesar 

ketebalan dinding pada pasangan tembok dan sedikitnya memiliki dua 

sambungan mortar, 

c.	 beri nomor benda uji dan tanggal pembuatan, simpan benda uji pada 

tempat yang aman dan bersuhu rnang, dan 

d.	 setelah umur 28 hari dengan perawatan air tawar dan air laut uji tekan 

dengan alat, perhatikan kernsakan dan bagian yang retak pertama. 

D. Uji Pasangan Data Merah dan Datu Kapur 

Langkah-langkah pengujian lentur pasangan bata (ASTM/E-447) sebagai 

berikut: 
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a.	 siapkan alat-alat dan buat eampuran mortar, 

b.	 buat benda uji sebanyak 5 buah sampel untuk tiap jenis bata, 

e.	 dengan ketinggian prism minimal 460 mm, dengan tebal mortar 10 ± 

1,5 mm dan yang perIu diperhatikan perbandingan panjang prism ~ 

2x lebar, 

d.	 pengujian dilaksanakan pada umur sampel 28 harl dengan perawatan 

air tawar dan air laut, dengan pengujian beban 2 titik, dan 

e.	 hasil yang didapat model keruntuhan dan modulus lentur. 

c. Uji Geser Pasall~all Bata 

t, 
Pengujian ini mengaeu pada ASTM/E-447 dengan membuat model 

pasangan bata dengan ukuran ± 36x36 em sebagai benda ujinya. Pembebanan 

dilak ukan kearah diagonal sehingga dapat menghasilkan keruntuhan geser 

diagonal. 

Langkah pengujiannya adalah: 

a.	 siapkan alat-alat dan buat eampuran mortar, 

tiap jenis bata, dan 

e.	 pengujian dilakukan pada umur sampel 28 harl dengan perawatan air 

tawar dan air laut. 
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4.4 Jumlah Sampel 

Jumlah sampel dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 4.2. dan 

TabeI4.3. 

Tabel 4.2 Jumlah benda uji small specimen 

Small specimen 
No 

2
 
3
 

5
 

7
 

Jenis penguj ian 

Uji dimensi 

Uji Berat Volume 
Uji Berat Jenis 

Uj i serapan air 

Uji lekan bebas 
Uji modulus ofrupture 

Uji lekatan bata 

A
 
10 bata 

10 bata 
10 bata 

10 bata 

10 bala 

10 bata 
10 pasang 

Jenis Sampel 

B
 
10 bata 

10 bata 

10 bata 

10 bata 

10 baw 

10 bata 

10 pasang 

Tabel4.3 Jumlah benda uji medium specimen 

No 
Medium specimen 

Jenis saampel 
Jenis pengujian 

A B 

1 Uji tekan dinding pasangan 5 specimen 5 specimen 

2 Uji lentur dinding pasangan 5 specimen 5 specimen 

3 Uj i geser dinding pasangan 5 specimen 5 specimen 

KeteraDfzan: 

Jenis sampel A ....;; Bata merah 

Jenis sampel B = Batu kapur 

4.5 Pengolahan Data 

Setelah bahan dan alat uji siap serta sarnpel uji telah dibuat, maka siap 

untuk diuji sesuai prosedur penelitian. HasH dari pengujian berupa data-data 
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kasar yang masih perlu diolah lebih Ianjut untuk mengetahui hubungan/korelasi 

antar satu pengujian dengan pengujian lainnya. 

4.6 Langkah-langkah Penelitian 

Mulai 

Topik Tidak 

Ya 

Tidak 

Ya 

Persiapan Material 

Dan Alat Uji 

Pengukuran
 

Dimensi Bata
 

Gambar 4.1 Flowchart Penelitian 
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Small Specimen: 

Uji Dimensi
 

Uji Berat Volume
 

Uji Berat Jenis
 

Uj i Serapan Air
 

Uji Tekan Bebas
 

UjiRupture 

Uji lekatan Bata 

Medium Specimen 

Uj i Geser Pasangan 

Uji Tekan Pasangan 

Uji Lentur Pasangan 

Selesai
 

Gambar 4.1 Lanjutan Flowchart Penelitian
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4.7 Waktu Pelaksanaan 

Penelltian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2005 sampai dengan 

bulan Januari 2006, kegiatan penelitian secara umum ditunjukkan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Jadwal Kegiatan Penelitian 

Tahun 
No Kegiatan 2005/2006 

1 I Pendaftaran 

2 I Pembuatan Proposal 

3 I Seminar Proposal 
4 I Pelaksanaan Penelitian 

5 I Penyusunan Laporan 

6 I Sidang 

7 I Revisi Sidang 

8 I Pendadaran 

Des I Jan I Feb I Mar I April I Mei 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 

Bab ini berisi tentang teori dan analisa hasH uji penelitian yang meliputi 

uji dimensi asal, uji berat kering bata, uji berat volume kering, uji berat jenis, uji 

serapan air, uji kandungan lumpur dalam pasir, uji modulus a/rupture, uji kuat 

tekan bebas, uji kuat tekan mortar, uji kuat tarik mortar, uji kuat lekatan mortar 

dengan bata, ubji kuat tekan pasangan, uji kuat lentur pasangan dan uji kuat geser 

pasangan. 

5.1 Dimensi Bata Merah dan Batu Kapur 

Pengukuran dimensi bata merah dan batu kapur bertujuan untuk 

mengetahui keseragaman dimensi bata merah dan batu kapur daerah Tuban, Jawa 

Timur. Dimensi bata merah dan batu kapur daerah Tuban, Jawa Timur diperoleh 

ketelitian sampai 0,001 mm. 

HasH pengujian dimensi bata merah dan batu kapur daerah Tuban, Jawa 

Timur diperoleh untuk bata merah panjang rata-rata = 242,86 mm, lebar rata-rata 

= 104,40 mm dan tebal rata-rata = 47,52 mm. Sedangkan untuk dimensi batu 

kapur diperoleh panjang rata-rata = 241,73 mm, lebar rata-rata = 114,24 mm dan 

tebal rata-rata = 53,30 mm. 

52 
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Ukuran standar bata menurut SNI NI-I0 1964 untuk panjang, lebar, tebal 

dan toleransi penyimpangan dimensi bata dapat dilihat pada Tabel 2.1 dan Tabel 

2.2. 

Dengan membandingkan hasil penelitian dimensi bata merah dan batu 

kapur daerah Tuban, Jawa Timur dengan Tabel 2.1 dan Tabel 2.2, maka dapat 

diketahui untuk penyimpangan pada panjang bata merah sebesar 1,19% dari 

panjang bata merah jenis besar, lebar bata merah 9,2% dari lebar bata merah jenis 

besar dan tebal bata merah 8,6% dari tebal bata merah jenis besar, sedangkan 

untuk penyimpangan panjang batu kapur sebesar 0,72% dari panjang bata merah 

jenis besar, lebar batu kapur 0,66% dari lebar bata merah jenis besar dan tebal 

batu kapur 2,5% dari tebal bata merah jenis besar. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa dimensi bata merah dan batu kapur daerah Tuban, Jawa Timur 

tidak memenuhi standar yang diatur dalam SNI NI-I0 1964. 

Tabel5.1 HasH Pengukuran Dimensi Asal Rata-rata 
I 

I No 
1 Ukuran 

Sifat-sifat fisik Bata Merah Batu Kapur 

I 

~ 

3 
4 
5 

PanianQ (I) (em) 
Lebar (b) (em) 
Tinggj (II) (em) 

A' -~' 

Volume asal (Va) (em3
) 

Berat asal (Wa) (kg) 
Prosentase dimensi asal (%) 

...__ .. 

24.28 
10.44 
4.75 

~,.'" ,., ........... 
1205.01 

2.15 
94.31 

24.17 
11.42 
5.33 

',·V.I ...... 

1471.58 
2.28 
100 

5.2 Derat Kering (Kl) Data Merah dan Datu Kapur
I 
i 

Penentuan berat kering bata merah dan batu kapur daerah Tuban, Jawa 

Timur bertujuan untuk mengetahui berat material. HasH pengujian berat kering 

rata-rata dapat dilihat pada Tabel 5.2 dan Gambar 5.1 serta untuk data 
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selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2. Hasil dari pengujian diperoleh berat 

kering rata-rata bata merah 2000 gram dan berat kering rata-rata batu kapur 1905 

gram. 

Tabel5.2 Hasil Pengujian Berat Kering Rata-rata 

No Sifat-sifat fisik Bata Merah Batu Kapur 
1 Ukuran 

Panjang (I) (em) 24.22 24.14 
Lebar (b) (em) 10.42 11.39 
Ting9.L(~t (em) 4.75 5.30 

2 
......, ...--

Luas (A) (em2
) 252.41 275.13 

3 Volume kerino awal (Vk t ) (em3
) 1200.14 1460.38 

4 Berat kering awal (Wkt ) (ko) 2.000 1.905 
5 Prosentase berat kerino (%) 100 95.25 

Uj Serat Kering Rata-rata 

2.4 •CO"',,'''·, 
2 0 Bata lllerah 

Ci . _ • ~i Berat Kering j
~ 1.6 - Batu Kapur 
Cl 
I: 
'1: 12 
~ . 

] 0.8 

0.4 

0.0 

Sampel 
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Gambar 5.2 Hasil Prosentase Uji Berat Kering 

Gambar 5.1 Hasil Pengujian Bernt Kering Rata-rata 
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5.3 Berat Volume Kering Bata Merah dan Batu Kapur 

Pengujian berat volume kering bata merah dan batu kapur bertujuan untuk 

mengetahui berat volume kering bata merah dan batu kapur daerah Tuban, Jawa 

Timur. Hasil dari pengujian berat volume kering rata-rata dapat dilihat pada Tabel 

5.3 dan Gambar 5.2 serta untuk data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Hasil dari pengujian diperoleh berat volume kering bata merah rata-rata 1,66 

gr/cm3 dan berat volume kering batu kapur rata-rata 1,30 gr/cm3
. 

Tabel5.3 Hasil Pengujian Berat Volume Kering Rata-rata 

No Sifat-sifat fisik Sata Merah BrltlJ Kapur 
1 Ukuran 

Panjang (I) (em) 24.22 24.14 
Lebar (b) (em) 10.42 11.39 
Tinggi (h) (em) 4.75 5.30 

2 Luas (A) (em2 
) 252.41 275.13 

3 Volume kering awal (Vk1) (em3 
) 1200.14 1460.38 

4 Serat kering awal (Wk1) (gr) 2000.00 1905.00 
5 Serat volume kering (BV) (gr/crrf) 1.66 1.30 
6 Prosentase berat volume kering (%) 100 78.24 

Uji Be rat Volume Kering Rata-rata 

2.0 i i 

• ~i Berat volume 
CI Ker illy Bala ~rahC 
'C 

• ~i Berat Volume 
~­MGl Kering Batu KapurE E 
::I U_'i:: 
o CD>­
e 
GI 
lD 

Sampel 

Gambar 5.3 Hasil Pengujian Berat Volume Kering Rata-rata 
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Prosentase Uji Berat Volume Kering 
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Gambar 5.4 Hasil Prosentase Uji Berat Volume Kering 

5.4 Derat Jenis Data Merah dan Datu Kapur 

Pengujian berat jenis bata merah dan batu kapur daerah Tuban, Jawa 

Timur bertujuan untuk mengetahui berat jenis bata merah dan batu kapur. Hasil 

pcngujinn hCfflt j~nis rfltn-ffltn cinpnt ciilihnt pnda Tabcl 5.4 dan Gambar 5.3 serta 

untuk data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4. Hasil dari pengujian 

diperoleh berat jenis bata merah rata-rata 2.37 gr/cm3 dan berat jenis batu kapur 

rata-rata 2.23 gr/cm3
.
 

Tabel5.4 Hasil Pengujian Berat Jenis Rata-rata
 

No Sifat-sifat fisik Bata Merah Batu Kapur 
1 Volume asal (Va) (cm3 

) 1205.01 1471.58 

2 Berat kerinq akhir (Wk2) (qr) 2010.00 1935.00 
3 Berat ienuh (Ws) (qr) 2370.00 2543.00 
4 Berat ienis air (vair) (qr/cm3 

) 1.000 1.000 
5 Volume pori (VporJ) (cm3 

) 360.00 608.00 

6 Berat kerinq awal (Wk1) (qr) 2000.00 1905.00 
7 Berat ienis (BJ) (ar/cnr) 2.37 2.23 
8 Prosentase berat ienis (%) 100 93.97 
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Uji Berat Jenis Rata-rata 

2.5 •	 Uji Berat Jenis 
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Gambar 5.5 Hasil Pengujian Berat Jenis Rata-rata 
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Gambar 5.6 Hasil Prosentase Uji Berat Jenis 

5.5 Jenuh Air Data Merah dan Datu Kapur 

Pengujian jenuh air dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui berapa % 

dari berat kering maksimal air yang dapat diserap oleh bata merah dan batu kapur 

daerah Tuban, Jawa Timur. Hasil dari pengujian bata merah diperoleh jenuh air 

rata-rata sebesar 18,54% dari berat kering bata merah sedangkan untuk batu kapur 

-'
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diperoleh jenuh air rata-rata sebasar 33,60% dari berat kering batu kapur. Hasil 

pengujian jenuh air rata-rata dapat dilihat pada Tabel 5.5 dan Gambar 5.4 serta 

untuk data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5. Menurut Tjokrodimuldjo 

1992, bata pada umumnya dianggap baik apabila mempunyai jenuh air kurang 

dari 20% dari berat keringnya, sehingga dari hasil pengujian dapat diambil 

kesimpulan bahwa untuk bata merah mempunyai jenuh air yang bagus karena 

kurang dari 20% berat kering sedangkan untuk batu kapur mempunyai jenuh air 

yang kurang bagus karena mempunyai jenuh air lebih dari 20% berat kering. 

Tabel 5.5 Hasil Pengujian Jenuh Air Rata-rata 

No 
1
 

4
 
5
 

6
 
7
 

Sifat-sifat fisik 
Ukuran 
PanianQ (/) (em) 
Lebar (b) (em) 
TinQQi (h) (em) 
Luas CA) (em2

) 

Volume kerinQ awal (Vk1) (em3) 

Serat kerinQ awal CWk1) (kQ)
 
Serat ienuh (Ws) (kQ)
 

Jenuh air ( C) (% Wk1)
 

Prosentase jenuh air (%) 

Sata Merah 

24.22
 
10.42
 
4.75
 

252.41
 

1200.14
 

2.000
 
2.37
 

18.54
 
55.18
 

Satu Kapur 

24.14
 
11.39
 
5.30
 

275.13
 

1460.38
 

1.905
 
2.54
 

33.60
 
100
 

Uji Jenuh Air Rata-rata 

40.0 

_ 35.0gi 30.0 -------J 
?f!. 25.0 ­

i 20.0 ---------- ­
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----l 
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Gambar 5.7 Hasil Pengujian Jenuh Air Rata-rata 
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Prosentase Uji Jenuh Air 
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Gambar 5.8 HasH Prosentase Uji Jenuh Air 

5.6 Kandungan Lumpur Dalam Pasir 

Pengujian kandungan lumpur dalam pasir bertujuan untuk mengetahui 

berapa % lumpur yang terkandung dalam pasir daerah Jombang. HasH pengujian 

akan menentukan kualitas pasir daerah Jombang, semakin banyak lumpur yang 

terkandung dalam pasir apabila digunakan sebagai eampuran mortar maka 

kualitas c,ampuran mortar akan memmm. HasH pengujian dapat dilihat pada Tabel 

5.6 dan Lampiran 6. Menurtut PDI 1971 pasir yang baik adalah pasir yang 

kandungan lumpurnya kurang dari 5% dari berat kering. Hasil dari pengujian 

dapat diambH suatu kesimpulan bahwa pasir daerah Jombang mempunyai kualitas 

yang baik karena mempunyai kandungan lumpur kurang dari 5% dari berat 

kering. 
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Tabel5.6 Hasil Pengujian Kandungan Lumpur dalam Pasir 

Air jemih setelah 19 kali pergantian air 

Sebelum di oven Setelah di oven 
Berat Piring (gr) 96 Berat Piring + Berat Pasir (gr) 194.5 
Berat Pasir (Bo) (gr) 100 Berat Piring (gr) 96 
Berat Piring + Berat Pasir (gr) 196 Berat Pasir (B) (gr) 98.5 

Kandungan Lumpur (% dari Bo) 1.5 

5.7 Modulus ofRupture Data Merah dan Datu Kapur 

Pengujian modulus ofrupture bertujuan untuk mengetahui kuat lentur bata 

merah dan batu kapur daerah Tuban, Jawa Tuuur. Pengujian ini mengunakan 

asumsi beban yang digunakan sebagai beban titik dcngan jarak antar dukungan 

sejauh 12 em. Hasil pengujian modulus of rupture rata-rata dapat dilihat pada 

Tabe15.7 dan Gambar 5.5 serta data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7. 

HasH dari pengujian modulus of rupture untuk bata merah daerah Tuban, 

Jawa Timur diperoleh nilai modulus of rupture rata-rata 8.62 kg/em2 sedangkan 

untuk batu k<.!PUf daerah Tuban, Jawa Timur mempunyai nilai modulus ofrupture 

rata-rata 7,66- kg/em2
• Pada prinsipnya pengujian modulus of rupture ini sampel 

mengalami dua gaya yang berlainan bagian atas sampel mengalami gaya tekan 

sedangkan p~ija baglan bawah sampel mengalami gaya tarik 

Tabel S:~Hasil Pengujian Modulus ofRupture Rata-rata 

No I Sifat-sifat fisik Bata Merah Batu Kapur 
1 I Ukuran 

Paniana (f) (em) 24.79 23.97 
Lebar (t)) (em) 10.33 11.34 
Tinaai '(h) (em) 4.73 5,.23 

2 I Luas'lA )) (cm2 256.14 '17'1..07 
3 I Bebari maksimum (Pmax) (kQ) 110.90 131.00 
4 I Modulus of rupture (S) (kQ/cm2

) 8.62 7.66 
5 I Prosentase modulus of rupture (%) 100 88.93 
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Uji Modulus of Rupture Rata-rata 
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Gambar 5.9 HasH Pengujian Modulus ofRupture Rata-rata 
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Gambar 5.10 HasH Prosentase Uji Modulus ofRupture 

5.8 Tekan Debas Data Merah dan Datu Kapur 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan bata merah dan 

batu kapur daerah Tuban, Jawa Timur dalam menahan beban tekan maksimal. 

Semakin kuat menahan beban maksimal maka semakin kuat pula kualitas bata 

merah dan batu kapur yang akan digunakan. HasH pengujian tekan bebas rata-rata 
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dapat dilihat pada Tabel 5.8 dan Gambar 5.6 serta data selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 8. Standar mutu kuat tekan rata-rata bata merah menurut SII dapat 

dilihat pada Tabel 3.1 sedangkan menurut SNI NI-10, 1964 dapat dilihat pada 

TabeI3.2. 

Hasil pengujian tekan bebas bata merah daerah Tuban, Jawa Timur 

mempunyai kekuatan rata-rata 158,85 kg/cm2 sedangankan untuk batu kapur 

daerah Tuban, Jawa Timur mempunyai kekuatan rata-rata 40,07 kg/cm2 dan 

apabila dibandingkan dengan Tabel 3.1 (SII) dapat diambil kesimpulan bahwa 

kuat tekan bata merah daerah Tuban, Jawa Timur termasuk kelas antara kelas 150 

sampai dengan kelas 200 sedangkan batu kapur daerah Tuban, Jawa TOOur 

termasuk kelas antara kelas 25 sampai dengan kelas 50, sedangkan apabila 

dibandingkan dengan Tabel 3.2 (SNI NI-IO, 1964) maka bata merah daerah 

Tuban, Jawa Timur mempunyai kelas 1 sedangkan batu kapur daerah Tuban, Jawa 

Timur tidak mempunyai kelas karena kekuatannya dibawah standar yang telah 

ditentukan oleh SNI NI-IO, 1964. Dari hasil pengujian didapat kuat tekan batu 

kapur lebih kecil dibanding dengan kuat tekan bata merah. 

Tabel 5.8 Hasil Pengillian Tekan Bcbas Rata-rata 

No Sifat-sifat fisik Bata Merah Batu Kapur 
1 

."-'"." _... _--.~ .._.-
Ukuran 
Panjang (I) (em) 24.52 24.11 
Lebar (b) (em) 10.43 11.37 
Tinggi (h) (em) 4.71 5.26 

2 Luas (A) (em2 
) 255.83 274.18 

3 Beban maksimum (Pmax) (kg) 40655.50 12083.68 
4 Kuat tekan bebas (Cs) (kg/em2 

) 158.85 44.07 
5 Prosentase kuat tekan bebas (0/0) 100 27.74 

I
.1 

ill 

J
i 

i 
l~ 
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Gambar 5.11 HasH Pengujian Tekan Bebas Rata-rata 
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Gambar 5.12 IIasilPn)senlase Uji Kuat Tekal1 Debas 

5.9 Tekan Mortar 

Pengujian tekan mortar ini bertujuan untuk mengetahui beban tekan 

maksimal yang masih mampu ditahan oleh mortar. Pengujian ini mengunakan 

benda uji berbentuk kubus ukuran 5x5x5 em. HasH pengujian tekan mortar rata­
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rata dapat dilihat pada Tabel 5.9 dan Gambar 5.7 serta data selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 9. 

Hasil pengujian tekan mortar dengan perawatan air tawar mempunyai 

kekuatan rata-rata 23,13 kg/cm2 sedangkan dari hasil pengujian tekan mortar 

dengan perawatan air laut mempunyai kekuatan rata-rata 21,44 kg/cm2
• Hal ini 

mcnunjukkan bahwa bahwa perawatan air laut menurunkan kekuatan tekan mortar 

sebesar 7.30%. 

Hasil dan pengujian kedua mortar tersebut dapat diambil suatu kesimpulan 

hahwa mortar dengan perawatan air tawar mempunyai kekuatan yang lebih bagus 

dibanding dengan mortar perawatan air laut. Hal ini bisa teIjadi karena mortar 

yang terbuat dan campuran semen, kapur dan pasir tidak tahan terhadap garam. 

Tabel5.9 Hasil Pengujian Tekan Mortar Rata-rata 

No Sifat-sifat fisik Air Tawar Air Laut 
1 Ul<uran 

Paniano (f) (em) 2.40 2.40 
Lebar (b) (em) 2.38 2.38 
Tinooi (h) (ern) 2.42 2.41 

2 Lua$ (A) (cm2 ) 11.44 11.45 
3 Seban maksimum (Pmax) (ko) 265.00 244.50 
4 Kuat tekan mortar (Cs) (ko/em2 

) 23.12 21.44 
5 Prosentase kuat tekan mortar (%) 100 92.73 

.,
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Gambar 5.13 HasH Pengujian Tekan Mortar Rata-rata 

Sampel 

Gambar 5.14 HasH Prosentase Uji Kuat Tekan Mortar 

5.10 Tarik Mortar 

Pengujian tarik mortar ini bertujuan untuk mengetahui tarik maksimal 

yang dapat ditahan oleh mortar. Hasil pengujian tarik mortar rata-rata dapat dilihat 

pada Tabel 5.10 dan Gambar 5.8 serta untuk data selen~kapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 10. 
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Hasil dari pengujian tarik mortar dengan perawatan air tawar mortar 

mempunyai kekuatan rata-rata 5,69 kg/cm2 sedangkan tarik mortar dengan 

perawatan air laut mortar mempunyai kekuatan rata-rata 3,62 kg/cm2 Hal ini • 

menunjukkan bahwa perawatan air laut menurunkan kekuatan tarik mortar sebesar 

36.37%. 

HasH dari pengujian kedua mortar tersebut dapat diambil suatu kcsimpulan 

bahwa tarik mortar dengan perawatan air tawar mempunyai kekuatan yang lebih 

bagus dibanding dengan tarik mortar dengan perawatan air laut. Hal ini bisa 

tetjadi karena mortar yang tersusun daTi semen, kapuT dan pasiT tidak tahan 

terhadap garam. 

Tabe15.10 HasH Pengujian Tarik Mortar Rata-rata 

No Sifat-sifat fisik Air Tawar Air Laut 
1 Ukuran 

Lebar (b) (em) 2.39 2.73 
Tinggi (h) (em) 2.23 2.56 

2 Luas (A) (em2 ) 5.34 7.01 
3 Saban maksimum (Pmax) (kg) 30.40 25.40 
4 Kuat tarik mortar (Is) (kg/em2 

) 6.69 3.63 
5 Prosentase kuat tarik mortar (%) 100 63.70 
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Gambar 5.15 HasH Pengujian Tarik Mortar Rata-rata 
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Prosentase Uji Kuat Tarik Mortar 
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Gambar 5.16 Hasil Prosentase Uji Kuat Tarik Mortar 

5.11 Pengujian Lekatan Bata Merah dan Batu Kapur 

Pengujian lekatan ini bertujuan untuk mengetahui behan maksimal yang 

mampu ditahan oleh lekatan antara mortar dengan batao Behan yang digunakan 

diasumsikan berupa beban tarik. Hasil pengujian lekatan rata-rata dapat dilihat 

pada Tabel 5.11 dan Gambar 5.9 serta untuk data selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 11. 

Kerusakan yang mungkin terjadi pada pengujian lekatan bersifat adhesi, 

kohesi maupun keduanya. Rusak adhesi adalah rusak antar lekatan bata dengan 

mortar, sedangkan rusak k-ohesi adalah rusak pada bata atau mortar. 

Hasil dari pengujian lekatan batu kapur dengan perawatan air tawar 

didapat kuat lekatan rata-rata 0,76 kg/cm2 sedangkan hasil dari pengujian lekatan 

batu kapur dengan perawatan air laut didapat kuat lekatan rata-rata 0,58 kg/cm2, 

serta hasil dari pengujian lekatan bata merah dengan perawatan air tawar didapat 
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kuat lekatan rata-rata 1,11 kg/cm2 sedangkan hasil dari pengujian lekatan bata 

merah dengan perawatan air laut didapat kuat lekatan rata-rata 0,86 kg/cm2
• Dari 

hasil pengujian dapat diketahui pada sampel 1,2,5,6,7,8,9 dan 10 pengujian 

lekatan batu kapur dengan perawatan air tawar, sampel 2,3,4,5,6,7,8,9 dan 10 

pengujian lekatan batu kapur dengan perawatan air laut, sampel 1,3,4,5,7,8,9 dan 

10 pengujian lekatan bata merah dengan perawatan air tawar, sampel 3,4,5,7,8,9 

dan 10 pengujian kuat lekatan bata merah dengan perawatan air laut mengalami 

kerusakan yang bersifat kerusakan adhesi yaitu kerusakan yang bersifat lepasnya 

antara mortar dan batao Sedangkan pada sampel 3 dan 4 pengujian kuat lekatan 

batu kapur dengan perawatan air tawar, sampel 2 dan 6 pengujian kuat lekatan 

bata merah dengan perawatan air tawar, sampel 1,2,6 pengujian kuat lekatan bata 

merah dengan perawatan air laut mengalami kerusakan yang bersifat kohesi yaitu 

dimana kerusakan berupa bata patah. Pada sampel 1 pengujian kuat lekatan batu 

kapur dengan perawatan air laut mengalami kerusakan yang bersifat adhesi dan 

kohesi yaitu dimana batu kapur patah dan lepas dari mortamya. 

Hasil dari pengujian dapat diamhil kesimpulan baik pada bata merah 

pengujian ini kuat lekatan batu kapur dengan perawatan air tawar lebih baik 

dibanding dengan kuat lekatan batu kapur dengan perawatan air laut begitu pula 

dengan pengujian lekatan bata merah dengan perawatan air tawar mempunyai 

kuat lekatan yang lebih baik dibanding dengan kuat lekatan bata merah dengan 

perawatan air laut. Hal ini bisa terjadi karena baik mortar maupun bata tidak tahan 

terhadap garam dan pengujian ini sesuai dengan pengujian mortar bahwa mortar 
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dengan perawatan air tawar mempunyai kekuatan yang lebih baik dibanding 

dengan kekuatan mortar dengan perawatan air laut. 

Pada pengujian lekatan bata merah dengan perawatan air tawar 

mempunyai kekuatan yang lebih bagus dibanding dengan lekatan batu kapur 

dengan perawatan air tawar. Hal ini teIjadi karena pada batu kapur mempunyai 

pori-pori yang besar dan batu kapur mcmpunyai pcrmukaan yang licin sehingga 

pada pemasangan mortar batu kapur mempunyai daya rekat yang kurang bagus 

dibanding dengan bata merah yang mempunyai permukaan lebih kasar dibanding 

dengan batu kapur. 

Tabe15.11 Hasil Pengujian Lekatan Rata-rata 

No Sifat-sifat fisik 
Bata Merah Batu Kapur 

Air Tawar Air Laut 
Air 

Tawar 
Air 

Laut 
1 Ukuran 

Panjang (I) (em) 10.10 9.99 11.04 11.07 
Lebar (b) (em) 10.02 10.03 11.00 11.09 

2 Luas (A) (em2
) 101.25 100.30 121.46 122.80 

3 Beban maksimum (Pmax) (kg) 112.20 86.80 92.70 70.90 
4 Kuat lekatan (Bs) (kg/em2

) 1.10 0.86 0.76 0.58 
5 Prosentase kuat lekatan (%) 100 78.17 68.90 52.33 

Uji Kuat Lekatan Rata-rata 
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o Uji Kuat Lekatan Batu Kapur 
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o Uji Kuat Lekatan Batu Kapur 
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Gambar 5.17 Hasil Pengujian Lekatan Rata-rata 
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Sampel 
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Gombar 5.18 Hasil Prosentase Uji Kuat Lckatan 

5.12 Pengujian Tekan Pasangan Batu Kapur dan Bata Merah 

Pengujian tekan pasangan ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan 

pasangan bata merah dan pasangan batu kapur daerah Tuban, Jawa Timur dalam 

menahan beban tekan maksimal. HasH pengujian tekan pasangan rata-rata dapat 

dilihat pada Tabel 5.12 dan Gambar 5.10 serta untuk data selengkapnya dapat 

dilihat plIdll LlIl11pit'lUl 12. 

HasH dari pengujian tekan pasangan batu kapur dengan perawatan air 

tawar didapat kekuatan rata-rata sebesar 15,86 kglcm2, scdangkan pada tckan 

pasangan batu. kapur dengan perawatan air laut didapat kuat tekan rata-rata 

sebesar 13,79 kglcm l
• Hal ini menunjukkan bahwa perawatan air laut mcnurunkan 

kekuatan rata-rata batu kapur sebesar 13.04%. 

Adapun untuk pasangan bata merah dengan perawatan air tawar didapat 

kekuatan tekan rata-rata 26,52 kglcm2 
• Namun kekuatan tekan pasangan bata 

merah dengan perawatan air laut didapat kekuatan rata-rata sebesar 21,56 kglcm2
• 

Prosentase Uji Kuat Lekatan 
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o Prosentase kuat 
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Hal ini menunjukkan bahwa perawatan air 1aut menurunkan kekuatan bata merah 

sebesar 18.70%. 

Hasil dan penguj ian tekan pasangan dapat diambil kesimpulan bahwa kuat 

tekan pasangan batu kapur maupun bata merah dengan perawatan air tawar lebih 

baik dibanding dengan kuat tekan pasangan tersebut dengan perawatan air laut. 

Tabe15.12 HasH Pengujian Tekan Pasangan Rata-rata 

Bata Merah 
Air Tawar I Air Laut 

Batu Kaour 

13.79 

19.40 

26.35 
14.02 
32.64 

52.00 

369.44 

5100.00 
20.44 

59.80 
15.86 

14.04 
26.30 

32.96 

369.24 

5855.00 

Air Tawar I Air Laut 

20.82 

21.56 
81.29 

27.09 

31.09 
13.24 

358.88 

7730.00 
21.20 

26.52 
100 

27.~O 

14.56 
30.60 

397.47 

10535.00 

Sifat-sifat mekanik 

4 
5 

2 

3 

6 

No 
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Gambar 5.19 HasH Pengujian Tekan Pasangan Rata-rata 
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Gambar 5.20 HasH Prosentase Uji Kuat Tekan Pasangan 

Penguj ian tekan pasangan baik pada batu kapur maupun bata merah 

mempunyai kerusakan yang beragam, pada sampel I dan 5 pada kuat tekan 

pasangan batu kapur dengan perawatan air tawar mempunyai kerusakan berupa 

plesteran lepas sebelah batu kapur bagian bawah lepas. Pada sampel2 dan 3 kuat 

tekan pasangan batu kapur dengan perawatan air tawar, pada sampel 2 kuat tekan 

pasangan bata merah dengan perawatan air tawar. 

Sampel 4 kuat tekan pasangan bata merah dengan perawatan air laut 

mempunyai kerusakan yang berupa plesteran lepas semua bata dan mortar retak. 

Pada sampel 4 kuat tekan pasangan batu kapur dengan perawatan air tawar, pada 

sampel3 dan 4 kuat tekan pasangan batu kapur dengan perawatan air laut, pada 

sampel 3 kuat tekan pasangan bata merah dengan perawatan air tawar, pada 

sampel 5 kuat tekan pasangan bata merah dengan perawatan air laut mempunyai 

kerusakan berupa plesteran, bata dan spesi retak. Pada sampel 5 kuat tekan 



73 

pasangan bata merah dengan perawatan air tawar, pada sampel 1,2 dan 3 kuat 

tekan pasangan bata merah dengan perawatan air laut mempunyai kerusakan 

berupa plesteran retak, bata bagian bawah dan atas retak. 

Sampel I kuat tekan pasangan batu kapur dengan perawatan air laut 

mempunyai kerusakan berupa plesteran lepas semua, batu kapur lepas dari spesi. 

Pada sampel 2 dan 5 kuat tekan pasangan batu kapur dengan perawatan air laut, 

pada sampel I dan 4 kuat tekan pasangan bata merah dengan perawatan air tawar 

mempunyai kerusakan berupa plesteran lepas sebelah, bata dan spesi retak. Pada 

pengujian kuat tekan pasangan rata-rata batu kapur relatif rendah dibnndingkan 

dengan kuat tekan pasangan rata-rata bata merah, hal ini bisa teIjadi karena pada 

pengujian berat volume, berat jenis, kuat tekan bebas, modulus of rupture dan 

kuat lekatan batu kapur mempunyai kekuatan yang lebih rendah dibanding dengan 

kekuatan bata merah. 

5.13 Pengujian Lentur Pasangan Datu Kapur dan Rata Merah 

Pengujian lent.ur pasangan ini bertujuan untuk mengetnhui kuat lcntur 

unur, metoiIc 

pembebanan pengujian lentur pasangan ini dengan mengunakan pembebanan 2 

titik dengan jarak antar beban 1/3L. HasH pengujian lentur pasangan rata-rata 

dapat dilihat pada Tabel 5.13 dan Gambar 5.11 serta untuk data selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 13. 

HasH dari pengujian lentur pasangan batu kapur dengan perawatan air 

tawar didapat kekuatan lentur rata-rata 6,96 kg/cm2 sedangkan hasH pengujian 
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lentur pasangan batu kapur dengan perawatan air laut menunjukkan kekuatan 

lentur rata-rata 6,41 kg/cm2 
• Hal ini menunjukkan bahwa perawatan air taut 

menurunkan kekuatan batu kapur sebesar 7.95%. 

Adapun pengujian kuat lentur pasangan bata merah dengan perawatan air 

tawar didapat kekuatan rata-rata 7,02 kg/cm2
, sedangkan pengujian kuat lentur 

pasangan bata merah dengan perawatan air laut diperoleh kekuatan rata-rata 5,71 

kg/cm2 
• Hal ini menunjukkan bahwa perawatan air laut menurunkan kekuatan bata 

merah sebesar 18.66%. 

Hasil dari pengujian lentur pasangan dapat diambil kesimpulan bahwa 

pasangan batu kapur maupun pasangan bata merah dengan perawatan air tawar 

mempunyai kekuatan yang lebih baik dibanding dengan kuat lentur pasangan 

tersebut dengan perawatan air laut. 

No 

1	 Ukuran 
Panjang (I) (em) 

Lebar (b) (em) 

Tinaai (h) (em) 
;j 

4
 
5
 
6
 

Tabe15.13 Hasil Pengujian Lentur Pasangan Rata-rata 

Bata Merah Batu Kapur 
Sifat-sifat mekanik Air 

Air Tawar Air Laut Air Tawar Laut 

49.43 49.64 53.95 52.60 

27.34 27.35 26.68 26.28 

13.71 13.10 14.05 13.99 
l:Ierat s/Jeclmenr (KQ) 32.f4 32.80 32.(J4 33.~ 

Beban maksimum (Pmax) (ka) 883.50 651.50 810.90 749.20 
Kuat lentur pasanaan (R) (ka/em2

) 7.02 5.71 6.96 6.40 
Prosentase kuat lentur pasanaan (%) 100 81.33 99.18 91.30 

, 
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Gambar 5.21 IIasil Pengujiall Lentur Pasangan Rata-rata 
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Gambar 5.22 Hasil Prosentase Uji Kuat Lentur Pasangan 

Pengujian lentur pasangan batu kapur dan bata merah pada umumnya 

mengalami kerusakan yang bersifat adhesi dimana lepasnya ikatan antara mortar 

dengan batao Pada pengujian lentur pasangan baik pada batu kapur maupun pada 

bata merah mengalami kerusakan yang beragam, pada sampel 1,2,3 dan 4 kuat 
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lentur pasangan batu kapur dengan perawatan air tawar, pada sampel 1,2 dan 4 

kuat lentur pasangan batu kapur dengan perawatan air laut mempunyai kerusakan 

berupa plesteran retak dan bata lepas dari mortar. Pada sampel 5 kuat lentur 

pasangan batu kapur dengan perawatan air tawar, pada sampel 5 kuat lentur 

pasangan batu kapur dengan perawatan air laut, pada sampel 1 dan 5 kuat lentur 

pasangan bata merah dengan perawatan air tawar mengalami kerusakan berupa 

plesteran retak, sebagian bata lepas dari mortar, sebagian bata dan mortar pecah. 

Adapun sampel 3 kuat lentur pasangan batu kapur dengan perawatan air 

laut, pada sampel 1,2 dan 5 kuat lentur pasangan bata merah dengan perawatan air 

laut mempunyai kerusakan berupa lepas pada spesi dan bata pecah sebagian. Pada 

sampel 2,3 dan 4 kuat lentur pasangan bata merah dengan perawatan air tawar, 

pada sampel 3 da 4 kuat lentur pasangan bata merah dengan perawatan air laut 

mempunyai kerusakan berupa spesi lepas dan bata pecah pada bagian tepi. Pada 

prinsipnya pengujian lentur pasangan ini sampel mengalami dua gaya yang 

bcrlninnn sampcl bagian atas mcngalami gaya tekan sedangakan sampel bagian 

bawah mengalami gaya tarik. HasH dari pengujian lentur pasangan diatas dapat 

leblh balk dlbandlng dengan batu kapur. Hal ini disebabkan karena pada 

pengujian lekatan, tekan bebas, modulus of rupture dan tekan pasangan hata 

merah lebih bagus dibanding dengan batu kapur. 
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5.14 Pengujian Geser Pasangan Batu Kapur dalfBata Merah 

Pengujian geser pasangan ini bertujuan untuk mengetahui kuat geser 

pasangan batu kapur dan bata merah daerah Tuban, Jawa Timur, metode 

pembebanan pengujian geser pasangan ini dengan memberikan beban secara 

diagonal pada benda uji. Hasil pengujian geser pasangan Rata-rata dapat dilihat 

pada Tabel 5.14 dan Gambar 5.12 serta untuk data selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 14. 

Hasil dari pengujian geser pasangan batu kapur dengan perawatan air 

tawar didapat kekuatan geser rata-rata sebesar 14,69 kg/cm2
, sedangkan hasil 

penguj ian geser pasangan batu kapur dengan perawatan air laut diperoleh 

kekuatan geser rata-rata sebesar 13,37 kg/cm2 
• Hal ini menunjukkan bahwa 

perawatan air laut menurunkan kekuatan batu kapur sebesar 9.00%. 

Pengujian geser pasangan bata merah dengan perawatan air tawar didapat 

kekuatan geser rata-rata sebesar 22,64 kg/cm2
, sedangkan hasil kuat geser 

pasangan bata merah dengan perawatan air laut menunjukkan kekuatan geser rata-

rata sebesar 17,40 kg/cm2 
• Hal ini menunjukkan bahwa perawatan air laut 

menurunkan kekuafun bafu merah sebesar 23.15%. 

Hasil dari pengujian geser pasangan dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa kuat geser pasangan batu kapur maupun bata merah dengan perawatan air 

tawar mempunyai kekuatan yang lebih baik dibanding dengan kuat geser 

pasangan tersebut dengan perawatan air laut. 

1 
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Tabe15.14 Hasil Pengujian Geser Pasangan Rata-rata 

No Sifat-sifat mekanik 
Sata Merah Batu Kapur 

Air Tawar Air Laut Air Tawar Air Laut 
1 Ukuran 

Lebar (b) (em) 41.35 41.49 40.02 40.30 
TinClCli (h) (em) 37.60 37.78 39.43 40.51 

Tebal (d) (em) 13.12 13.07 14.11 14.21 
2 Luas (A) (em2 ) 1554.87 1567.65 1578.13 1632.88 
3 Prosentase qross area (n) 0.23 0.25 0.23 0.22 
4 Luasan netto (An) (em2 

) 119.61 131.40 131.22 129.98 
5 Serat soeciment (kg) 37.36 35.78 39.54 37.10 
6 Beban maksimum (Pmax) (kQ) 3825.00 3226.00 2730.00 2460.00 
7 Kuat Cleser pasangan (Ss) (kQ/em2 

) 22.64 17.40 14.69 13.37 
8 Prosentase kuat Qeser pasanClan (%) 100 76.84 64.88 59.04 
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Prosentase Uji Kuat Geser Pasangan 
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Gambar 5.24 Hasil Prosentase Uji Kuat Geser Pasangan 

Pengujian geser pasangan ini kerusakan pada umumnya bersifat adhesi 

yaitu lepasnya ikatan antara mortar dengan batao Pada penguj ian kuat geser 

pasangan baik batu kapur maupun bata merah mempunyai kerusakan yang 

beragam. Pada sampel 2 dan 3 kuat geser pasangan batu kapur dengan perawatan 

air tawar, pada sampel 1,2,3,4 dan 5 kuat geser pasangan batu kapur dengan 

perawatan air laut, pada sampel 2,4 dan 5 kuat geser pasangan bata merah dengan 

perawatan air laut mengalami kerusakan berupa plesteran retak, sebagian bata 

lepas dari mortar, bata dan mortar patah. Pada sampe1 1,4,dan 5 kuat geser 

pasangan batu kapur dengan perawatan air tawar, pada sampel 1 dan 3 kuat geser 

pasangan bata merah dengan perawatan air laut mengalami kerusakan berupa 

plesteran retak dan bata lepas dari mortar. Pada sampel 1,2,3,4 dan 5 kuat geser 

pasangan bata merah dengan perawatan air tawar mengalami kerusakan berupa 

plesteran retak, bata dan mortar patah. 
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HasH dari pengujian geser pasangan diatas dapat diambil suatau 

kesimpulan bahwa kuat geser pasangan bata merah mempunyai kekuatan yang 

lebih baik dibanding dengan kuat geser pasangan batu kapur. Hal ini bisa terjadi 

karena pada pengujian tekan pasangan bata merah dan pengujian lentur pasangan 

bata rp.erah lebih bagus dibanding dengan tekan pasangan batu kapur dan kuat 

lentur pasangan batu kapur, sehingga pada pengujian geser pasangan ini 

sebanding dengan pengujian tekan pasangan dan sebanding dengan pengujian 

lentur pasangan. 

.1 

I 



BABVI
 

KESIMPULAN DAN SARAN
 

Pada Bab ini berisi tentang kesimpulan akhir dari penelitian yang telah 

dilakukan dan saran-saran yang perlu diperhatikan bagi penelitian berikutnya yang 

sejenis. 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut ini. 

1.	 Material batu kapur yang berasal dari Desa Layut, Keeamatan Palang, 

Kabupaten Tuban, Jawa Timur yang digunakan dalam penelitian ini 

mempunyai dimensi yang meliputi panjang rata-rata 24.17 em, lebar rata­

rata 11.42 em, tebal rata-rata 5.33 em, luas rata-rata 276.13 em2
, volume 

rata-rata 1471 58 em3
, berat rata rata 2.28 kg, bemt jeflis reta rata 2.23 

gr/em3
, kadar jenuh air rata-rata sebesar 33,60% dari berat kering batu 

kapur. 

2.	 Material bata merah yang berasal dari Desa Jatirogo, Keeamatan Jatirogo, 

Kabupaten Tuban, Jawa Timur yang digunakan dalam penelitian ini 

mempunyai dimensi yang meliputi panjang rata-rata 24.28 em, lebar rata­

rata 10.44 em, tebal rata-rata 4.75 em, luas rata-rata 253.54 em2
, 
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volume rata-rata 1205.01 em3
, berat rata-rata 2.155 kg, berat jenis rata-rata 

2.37 gr/em3
, kadar jenuh air rata-rata sebesar 18,54% dari berat kering bata 

merah. 

3.	 Kuat tekan pasangan batu kapur maupun bata merah menunjukkan kekuatan 

yang lebih baik apabila dirawat dengan air tawar. Penurunan kekuatan dengan 

perawatan air laut adalah sebesar 13.04% untuk batu kapur dan 18.70% untuk 

batamerah. 

4.	 Kuat lentur pasangan batu kapur maupun bata merah menunjukkan kekuatan 

yang lebih baik apabila dirawat dengan air tawar. Penurunan kekuatan dengan 

perawatan air laut adalah sebesar 7.95% untuk batu kapur dan 18.66% untuk 

bata merah. 

5.	 Kuat geser pasangan batu kapur maupun bata merah menunjukkan kekuatan 

yang lebih baik apabila dirawat dengan air tawar. Penurunan kekuatan dengan 

perawatan air laut adalah sebesar 9.00% untuk batu kapur dan 23.15% untuk 

bata merah. 

6.	 Seeara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan pengaruh air laut sangat 

berarti terhadap penllrunan kualitas batt! kapt!r dan bata merah. 

6.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah kami lakukan dan 

keterbatasan dalam penyusunan Tugas Akhir ini baik dari segi waktu, biaya dan 

material, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut ini. 

1. Perlu adanya ketetapan standar tentang batu kapur dari instansi terkait. 
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2.	 Untuk Uji Oeser, perlu dilakukan penelitian dengan sampel dinding yang 

sebenamya. 

3.	 Perlu diadakan penelitian tentang mefode pelafesanaan pemasangan bata 

agar tahan terhadap pengaruh air laut. ,,' 

4.	 Perlu diadakan penelitian bahan altematif sebagai bahan pengganti bata 

untuk bangunan daerah pantai yang tahan terhadap pengaruh air laut. 

\
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL un DIMENSI ASAL BATU KAPUR 

BENDA unI 
1. Nama Benda Uji : Batu Kapur 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Diuji Tanggal : 28 Oktober 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Kaliper 
2. Timbangan 

III Pengujian 

Sampel / (em) b (em) h (em) A (em2 
) Va (em3 

) Wa (kg) 

1 23.875 11.322 5.425 270.305 1466.403 2.300 
2 24.030 11.332 5.665 272.300 1542.579 2.250 
3 24.502 11.332 5.288 277.645 1468.278 2.400 
4 24.352 11.278 5.190 274.646 1425.414 2.200 
5 24.537 11.375 5.105 279.105 1424.829 2.300 
6 24.037 11.370 5.233 273.297 1430.254 2.300 
7 24.187 11.410 5.245 275.970 1447.462 2.150 
8 24.075 11.417 5.463 274.856 1501.631 2.300 
9 23.918 11.957 5.248 285.984 1500.937 2.400 
10 24.218 11.447 5.440 277.219 1508.072 2.250 

Rata-rata 24.173 11.424 5.330 276.133 1471.586 2.285 

1:- --------~.------------

i 
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LAPO~TSEMENTARA 

HASIL un DlMENSI ASAL BATA MERAH 

I BENDA UJI 
1. Nama Benda Uji : BataMerah 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Diuji Tanggal : 28 Oktober 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Kaliper 
2. Timbangan 

III Pengujian 

Sampel I (em) b (em) h (em) A (em2 
) Va (em3 

) Wa (kQ) 

1 24.242 10.403 4.637 252.194 1169.340 2.000 
2 24.460 10.410 4.692 254.629 1194.633 2.100 
3 24.843 10.420 4.713 258.868 1220.129 2.100 
4 24.120 10.653 4.880 256.958 1253.957 2.300 
5 24.687 10.338 4.720 255.219 1204.634 2.000 
6 24.122 10.250 4.760 247.247 1176.896 2.200 
7 23.983 10.600 4.790 254.223 1217.730 2.200 
8 24.457 10.470 4.772 256.061 1221.839 2.250 
9 23.738 10.240 4.628 243.081 1125.058 2.100 
10 24.203 10.617 4.927 256.959 1265.950 2.300 

Rata-rata 24.286 10.440 4.752 253.544 1205.017 2.155 

.: 

II' 
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL BERAT KERING (K1) BATU KAPUR 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : BatuKapur 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Diuji Tanggal : 27 Oktober 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Kaliper 
2. Oven 
3. Timbangan 

III Pengujian 

Sampel /(ern) b (em) h (em) A (em2 
) Vk1 (ern3 

) Wk1 (ka) 

1 23.898 11.297 5.273 269.972 1423.650 2.000 
2 23.977 11.250 5.525 269.738 1490.300 1.850 
3 24.492 11.388 5.280 278.919 1472.694 2.000 
4 24.323 11.300 5.200 274.854 1429.239 1.800 
5 24.540 11.330 5.165 278.038 1436.067 1.900 
6 24.012 11.358 5.248 272.733 1431.391 1.900 
7 24.073 11.390 5.248 274.195 1439.068 1.800 
8 24.162 11.383 5.417 275.040 1489.802 1.900 
9 23.933 11.832 5.380 283.171 1523.461 2.000 
10 24.073 11.410 5.345 274.677 1468.147 1.900 

Rata-rata 24.148 11.394 5.308 275.134 1460.382 1.905 



LAPORANSEMENTARA 
HASIL BERAT KERING (K1) BATA MERAH 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : BataMerah 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Diuji Tanggal : 27 Oktober 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Kaliper 
2. Oven 
3. Timbangan 

III Pengujian 

Sampel I (em) b (em) h (em) A (em2 
) Vk1 (em3 

) Wk1 (kq) 

1 24.143 10.382 4.700 250.648 1178.046 1.950 
2 24.427 10.380 4.643 253.549 1177.312 2.000 
3 24.827 10.330 4.740 256.459 1215.618 2.000 
4 23.995 10.633 4.815 255.147 1228.532 2.100 
5 24.638 10.347 4.787 254.925 1220.239 1.900 
6 23.962 10.240 4.590 245.367 1126.237 1.950 
7 23.868 10.533 4.830 251.413 1214.325 2.000 
8 24.407 10.400 4.653 253.829 1181.152 2.050 
9 23.701 10.388 4.798 246.273 1181.699 2.000 
10 24.253 10.577 4.983 256.519 1278.322 2.050 

Rata-rata 24.223 10.421 4.754 252.413 1200.148 2.000 
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Hasil Pengujian Berat Kering Bata Merah dan Batu Kapur 

Hasil Pengujian Berat Kering 

[] Uji Berat Kering (K1) I~~~I Batu Kapur 
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL UJI BERAT VOLUME KERING BATU KAPUR 

I BENDA UJI 
1. Nama Benda Uji : BatuKapur 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Diuji Tanggal : 27 Oktober 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Kaliper 
2. Oven 
3. Timbangan 

III Pengujian 

Sampel /(em) b (em) h (em) A (em2 
) Vk1 (em3 

) Wk1 (Qram) BV (Qr/em3 
) 

1 23.898 11.297 5.273 269.972 1423.650 2000.000 1.405 
2 23.977 11.250 5.525 269.738 1490.300 1850.000 1.241 
3 24.492 11.388 5.280 278.919 1472.694 2000.000 1.358 
4 24.323 11.300 5.200 274.854 1429.239 1800.000 1.259 
5 24.540 11.330 5.165 278.038 1436.067 1900.000 1.323 
6 24.012 11.358 5.248 272.733 1431.391 1900.000 1.327 
7 24.073 11.390 5.248 274.195 1439.068 1800.000 1.251 
8 24.162 11.383 5.417 275.040 1489.802 1900.000 1.275 
9 23.933 11.832 5.380 283.171 1523.461 2000.000 1.313 
10 24.073 11.410 5.345 274.677 1468.147 1900.000 1.294 

Rata-rata 24.148 11.394 5.308 275.134 1460.382 1905.000 1.305 

r
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL un BERAT VOLUME KERING BATA MERAH 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : BataMerah 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Diuji Tanggal : 27 Oktober 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Kaliper 
2. Oven 
3. Timbangan 

III Pengujian 

Sampel I (em) b (em) h (em) A (em2 
) Vk1 (em3 

) Wk1 (gram) BV (gr/em3 
) 

1 24.143 10.382 4.700 250.648 1178.046 1950.000 1.655 
2 24.427 10.380 4.643 253.549 1177.312 2000.000 1.699 
3 24.827 10.330 4.740 256.459 1215.618 2000.000 1.645 
4 23.995 10.633 4.815 255.147 1228.532 2100.000 1.709 
5 24.638 10.347 4.787 254.925 1220.239 1900.000 1.557 
6 23.962 10.240 4.590 245.367 1126.237 1950.000 1.731 
7 23.868 10.533 4.830 251.413 1214.325 2000.000 1.647 
8 24.407 10.400 4.653 253.829 1181.152 2050.000 1.736 
9 23.707 10.388 4.798 246.273 1181.699 2000.000 1.692 
10 24.253 10.577 4.983 256.519 1278.322 2050.000 1.604 

Rata-rata 24.223 10.421 4.754 252.413 1200.148 2000.000 1.668 
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Hasil Pengujian Berat Volume Kering Bata Merah Dan Ratu Kapur 

I Hasil Pengujian Berat Volume Kering 
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL un DIMENSI KERING SETELAH DlRENDAM AIR (K1) BATU KAPUR 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uj i : Batu Kapur 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Diuji Tanggal : 31 Oktober 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Kaliper 
2. Oven 
3. Timbangan 

III Pengujian 

Sampel I (em) b (em) h (em) A (em2 
) Vk2 (em3 

) Wk2 (kg) 

1 23.807 11.213 5.242 266.952 1399.274 2.000 
2 23.954 11.247 5.528 269.406 1489.368 1.850 
3 24.418 11.249 5.408 274.682 1485.571 2.000 
4 24.100 11.277 5.193 271.768 1411.380 1.800 
5 24.517 11.260 5.103 276.058 1408.814 1.900 
6 23.767 11.307 5.288 268.722 1421.090 1.900 
7 24.000 11.378 5.133 273.080 1401.811 1.800 
8 23.958 11.337 5.362 271.608 1456.270 2.200 
9 23.833 11.837 5.327 282.107 1502.691 2.000 
10 23.995 11.430 5.280 274.263 1448.108 1.900 

Rata-rata 24.035 11.353 5.287 272.865 1442.438 1.935 
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LAPORANSEMENTARA
 
HASIL un DIMENSI KERING SETELAH DlRENDAM AIR (K2) BATA MERAH 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : BataMerah 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Diuji Tanggal : 31 Olctober 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Kaliper 
2. Oven 
3. Timbangan 

III Pengujian 

Sampel I (em) b (em) h (em) A (em2 
) Vk2 (em3 

) Wk2 (kg) 

1 24.183 10.368 4.613 250.741 1156.751 2.000 
2 24.678 10.380 4.577 256.161 1172.364 2.000 
3 24.833 10.348 4.710 256.984 1210.393 1.950 
4 23.995 10.552 4.840 253.187 1225.426 2.100 
5 24.627 10.358 4.857 255.091 1238.893 1.950 

2.0006 23.940 10.423 4.655 249.535 
-_ ... 

1161.584 
7 23.848 10.540 4.800 251.361 1206.535 2.000 
8 24.385 10.375 4.660 252.994 1178.954 2.000 
9 23.835 10.235 4.645 243.951 1133.153 2.000 
10 24.245 10.620 4.900 257.482 1261.661 2.100 

Rata-rata 24.257 10.420 4.726 252.749 1194.571 2.010 

I. 



LAPORANSEMENTARA 
HASIL un DIMENSI JENUH BATU KAPUR 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : BatuKapur 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Diuji Tanggal : 29 Oktober 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Kaliper 
2. BakAir 
3. Timbangan 

III Pengujian 

Sampel I (em) b (em) h (em) A (em2
) Vs (em3 

) Ws (kQ) 

1 23.772 11.258 5.267 267.629 1409.515 2.500 
2 23.975 11.258 5.543 269.919 1496.248 2.500 
3 24.443 11.272 5.430 275.517 1496.058 2.600 
4 24.267 11.297 5.223 274.132 1431.885 2.500 
5 24.480 11.273 5.150 275.971 1421.252 2.500 
6 23.973 11.337 5.303 271.778 1441.328 2.580 
7 24.058 11.413 5.165 274.586 1418.236 2.450 
8 24.018 11.348 5.383 272.568 1467.325 2.600 
9 23.897 11.860 5.335 283.414 1512.016 2.650 

10 24.080 11.443 5.310 275.555 1463.200 2.550 
Rata-rata 24.096 11.376 5.311 274.107 1455.706 2.543 
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL un DlMENSI JENUH BATA MERAH 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : BataMerah 
2. Jumlah Sampel : lObuah 
3. Diuji Tanggal : 29 Oktober 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Kaliper 
2. BakAir 
3. Timbangan 

III Pengujian 

Sampel I (em) b (em) h (em) A (em2 
) Vs (em3 

) Ws (ka) 

1 24.227 10.418 4.605 252.401 1162.309 2.350 
2 24.473 10.390 4.650 254.278 1182.392 2.350 
3 24.840 10.372 4.742 257.632 1221.606 2.400 
4 24.042 10.580 4.858 254.361 1235.770 2.450 
5 24.647 10.372 4.875 255.627 1246.182 2.350 
6 23.983 10.462 4.667 250.906 1170.893 2.300 
7 23.858 10.548 4.815 251.666 1211.770 2.400 
8 24.413 10.395 4.675 253.777 1186.406 2.400 
9 23.777 10.257 4.660 243.869 1136.431 2.300 
10 24.218 10.593 4.927 256.553 1263.951 2.400 

Rata-rata 24.248 10.439 4.747 253.107 1201.771 2.370 



LAPORANSEMENTARA 
HASIL un BERAT JENIS BATU KAPUR 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : Batu Kapur 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Diuji Tanggal : 31 Oktober 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Kaliper 
2. Timbangan 
3. Bale Air 
4. Oven (I 10-115°C) 

III Pengujian 

Sampel Va (cm3 
) Wk2 (Qr) Ws (Qr) Vair (Qr/cm3 

) Vpori(cm3 
) Wk1 (gr) BJ (gr/cm3 

) 

1 1466.403 2000.000 2500.000 1.000 500.000 2000.000 2.070 
2 1542.579 1850.000 2500.000 1.000 650.000 1850.000 2.073 
3--_.­
4 

1468.278 2000.000 2600.000 1.000 600.000 2000.000 2.303 
1425.414 1800.000 2500.000 1.000 700.000 1800.000 2.481 

5 1424.829 1900.000 2500.000 1.000 600.000 1900.000 2.304 
6 1430.254 1900.000 2580.000 1.000 680.000 1900.000 2.532 
7 1447.462 1800.000 2450.000 1.000 650.000 1800.000 2.257 
8 1501.631 2200.000 2600.000 1.000 400.000 1900.000 1.725 
9 1500.937 2000.000 2650.000 1.000 650.000 2000.000 2.350 
10 1508.072 1900.000 2550.000 1.000 650.000 1900.000 2.214 

Rata-rata 1471.586 1935.000 2543.000 1.000 608.000 1905.000 2.231 
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL UJI BERAT JENIS BATA MERAH 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : BataMerah 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Diuji Tanggal : 31 Oktober 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Kaliper 
2. Timbangan 
3. Bak Air 
4. Oven (11 0-115°C) 

III Pengujian 

Sampel Va (cm3 
) Wk2 (gr) Ws (gr) yair (gr/cm3 

) Vpori(cm3 
) Wk1 (gr) BJ (qr/cm3 

) 

1 1169.340 2000.000 2350.000 1.000 350.000 1950.000 2.380 
2 1194.633 2000.000 2350.000 1.000 350.000 2000.000 2.368 
3 1220.129 1950.000 2400.000 1.000 450.000 2000.000 2.597 
4 1253.957 2100.000 2450.000 1.000 350.000 2100.000 2.323 
5 1204.634 1950.000 2350.000 1.000 400.000 1900.000 2.361 
6 1176.896 2000.000 2300.000 1.000 300.000 1950.000 2.224 
7 1217.730 2000.000 2400.000 1.000 400.000 2000.000 2.446 
8 1221.839 2000.000 2400.000 1.000 400.000 2050.000 2.494 
9 1125.058 2000.000 2300.000 1.000 300.000 2000.000 2.424 
10 1265.950 2100.000 2400.000 1.000 300.000 2050.000 2.122 

Rata-rata 1205.017 2010.000 2370.000 1.000 360.000 2000.000 2.374 



HasH Pengujian Berat Jenis Bata Merah Dan Batu Kapur 

Hasil Pengujian Berat Jenis 
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL un JENUH AIR BATU KAPUR 

I BENDA UJI 
1. Nama Benda Uji : BatuKapur 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Dioven Tanggal : 27 Oktober 2005 
4. Dikeluarkan Tgl : 28 Oktober 2005 
5. Direndam Tgl : 28 Oktober 2005 
6. Dikeluarkan Tgl : 29 Oktober 2005 
7. Diuji Tanggal : 29 Oktober 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Kaliper 
2. Timbangan 
3. Bak Air 
4. Oven (11 0-11 5°C) 

III Pengujian 

Sampel I (em) b (em) h (em) A (em2 
) Vk1 (em3 

) Wk1 (kg) Ws (kg) C(% Wk1) 

1 23.898 11.297 5.273 269.972 1423.650 2.000 2.500 25.000 
2 23.977 11.250 5.525 269.738 1490.300 1.850 2.500 35.135 
3 24.492 11.388 5.280 278.919 1472.694 2.000 2.600 30.000 
4 24.323 11.300 5.200 274.854 1429.239 1.800 2.500 38.889 
5 24.540 11.330 5.165 278.038 1436.067 1.900 2.500 31.579 
6 24.012 11.358 5.248 272.733 1431.391 1.900 2.580 35.789 
7 24.073 11.390 5.248 274.195 1439.068 1.800 2.450 36.111 
8 24.162 11.383 5.417 275.040 1489.802 1.900 2.600 36.842 
9 23.933 11.832 5.380 283.171 1523.461 2.000 2.650 32.500 

10 24.073 11.410 5.345 274.677 1468.147 1.900 2.550 34.211 
Rata-rata 24.148 11.394 5.308 275.134 1460.382 1.905 2.543 33.606 
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL UnJENUHAIRBATAMERAH 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uj i : BataMerah 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Dioven Tanggal : 27 Oktober 2005 
4. Dikeluarkan Tgl : 28 Oktober 2005 
5. Direndam Tgl : 28 Oktober 2005 
6. Dikeluarkan Tgl : 29 Oktober 2005 
7. Diuji Tanggal : 29 Oktober 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Kaliper 
2. Timbangan 
3. BakAir 
4. Oven (110-11 5°C) 

III Pengujian 

Sampel I (em) b (em) h (em) A (em2 
) Vk1 (em3 

) Wk1 (kg) Ws (kg) C(% Wk1) 

1 24.143 10.382 4.700 250.648 1178.046 1.950 2.350 20.513 
2 24.427 10.380 4.643 253.549 1177.312 2.000 2.350 17.500 
3 24.827 10.330 4.740 256.459 1215.618 2.000 2.400 20.000 
4 23.995 10.633 4.815 255.147 1228.532 2.100 2.450 16.667 
5 24.638 10.347 4.787 254.925 1220.239 1.900 2.350 23.684 
6 23.962 10.240 4.590 245.367 1126.237 1.950 2.300 17.949 
7 23.868 10.533 4.830 251.413 1214.325 2.000 2.400 20.000 
8 24.407 10.400 4.653 253.829 1181.152 2.050 2.400 17.073 
9 23.707 10.388 4.798 246.273 1181.699 2.000 2.300 15.000 
10 24.253 10.577 4.983 256.519 1278.322 2.050 2.400 17.073 

Rata-rata 24.223 10.421 4.754 252.413 1200.148 2.000 2.370 18.546 
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HasH Pengujian Jenuh Air Bata Merah Dan Batu Kapur 
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LAPORANSEMENTARA
 
HASIL un KANDUNGAN LUMPUR PASIR
 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : Pasir 
2. Jumlah Sampel : 100 gram 
3. Dioven Tgl : 27 Oktober 2005 
4. Keluar oven Tgl : 28 Oktober 2005 
5. Diuji Tanggal : 28 Oktober 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Piring 
2. Gelas Ukur 
3. Timbangan 
4. Oven (l05-11O°C) 
5. Ember 
6. Gayung 

III Pengujian 

Air jemih setelah 1Y kali pergantian air 

Sebelum di oven Setelah di oven 
Berat Piring (gr) 96 Berat Piring + Berat Pasir (gr) 194.5 
Berat Pasir (Bo) (gr) 100 Berat Piring (gr) 96 
Berat Piring + Berat Pasir (gr) 196 Berat Pasir (B) (gr) 98.5 

Kandungan Lumpur (% dari berat) 1.5 
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL un MODULUS OF RUPTURE BATU KAPUR 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : BatuKapur 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Diuji Tanggal : 4 Desember 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Alat Uji Rupture 
2. Kaliper 
3. Stop Watch 

III Pengujian 

Sampel I (em) b (em) h (em) A (em2 
) P max (kg) S (kg/em2 

) Waktu 
1 23.713 11.413 5.200 270.648 100.000 5.832 06'16" 
2 23.710 11.302 5.318 267.963 110.000 6.194 06'20" 
3 23.745 11.327 5.257 268.952 120.000 6.901 06'29" 
4 24.007 11.328 5.098 271.956 150.000 9.169 07'20" 
5 23.972 11.332 5.382 271.639 135.000 7.404 06'36" 
6 23.670 11.323 5.432 268.023 150.000 8.082 06'45" 
7 24.123 11.285 5.142 272.232 130.000 7.843 07'21" 
8 24.163 11.365 4.815 274.616 135.000 9.222 07'33" 
9 24.235 11.353 5.367 275.148 140.000 7.707 06'40" 
10 24.395 11.460 5.318 279.567 150.000 8.330 07'37" 

Rata-rata 23.973 11.349 5.233 272.074 132.000 7.669 
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL un MODULUS OF RUPTURE BATA MERAH 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : Bata Merah 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Diuji Tanggal : 4 Desember 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Alat Uj i Rupture 
2. Kaliper 
3. Stop Watch 

III Pengujian 

Sampel I (em) b (em) h (em) A (em2 
) '. P max (kg) S (kQlem2 

) Waktu 
1 25.273 10.163 4.782 256.861 100.000 7.746 05'00" 
2 .__.­ 24.540 10.175 4.655-_._-_._----..-._--- .. 

4.863 
249.695 120.000 9.797 05'36" 

3 24.222 10.467 253.520 110.000 7.998 05'07" 
4 24.573 10.093 4.69b 248.U:U 107.000 8.657 05'05" 
5 24.347 10.178 4.675 247.808 130.000 10.519 03'25" 
6 25.060 10.520 4.750 263.631 106.000 8.039 05'03" 
7 25.284 10.352 4.687 261.735 105.000 8.312 03'40" 
8 24.972 10.423 4.735 260.288 110.000 8.473 03'25" 
9 25.112 10.343 4.810 259.738 115.000 8.650 03'51" 
10 24.578 10.583 4.735 260.121 106.000 8.041 05'03" 

Rata-rata 24.796 10.330 4.739 256.142 110.900 8.623 

I· 
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Hasil Pengujian Modulus Of Rupture Data Merah dan Datu Kapur 
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LAPORANSEMENTARA
 
HASIL UJI KUAT TEKAN BEBAS BATU KAPUR
 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : Batu Kapur 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Diuji Tanggal : 23 Desember 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Ala! Uji Tekan 
2. Kaliper 

TTl Pengujian 

Sampel I (em) b (em) h (em) A (em2 
) P max (kQ) Cs (kg/cm2 

) 

1 24.460 11.360 4.537 277.87 11216.920 40.368 
2 24.042 11.068 5.480 266.10 10401.144 39.087 
3 24.328 12.177 5.307 296.24 11726.780 39.586 
4 24.315 11.278 5.175 274.23 11420.864 41.647 
5 23.753 11.165 5.133 265.21 10401.144 39.219 
6 24.017 11.150 5.287 267.79 12542.556 46.838 
7 23.927 11.483 5.738 274.76 13970.164 50.845 
8 24.117 11.183 5.247 269.70 11012.976 40.833 
9 24.097 11.417 5.243 275.10 14378.054 52.264 
10 24.075 11.418 5.507 274.90 13766.220 50.078 

Rata-rata 24.113 11.370 5.265 274.189 12083.682 44.077 
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LAPORANSEMENTARA
 
HASIL un KUAT TEKAN BEBAS BATA MERAH
 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : BataMerah 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Diuji Tanggal : 23 Desember 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Alat Uji Tekan 
2. KaHper 

III Pengujian 

Sampel I (em) b (em) h (em) A (cm2 
) P max (kg) Cs (kg/cm2 

) 

1 23.793 10.713 4.768 254.89 39970.000 156.812 
2 24.353 10.427 4.712 253.92 41660.000 164.065 
3 24.427 10.588 4.815 258.64 48700.000 188.294 
4 24.280 10.263 4.608 249.19 34300.000 137.644 
5 24.775 10.262 4.601 254.23 36850.000 144.946 
6 24.892 10.278 4.623 255.84 42530.000 166.234 
7 24.357 10.582 4.802 257.73 37565.000 145.751 
8 24.882 10.450 4.887 260.01 36875.000 141.820 
9 24.997 10.323 4.827 258.05 42350.000 164.116 
10 24.520 10.432 4.540 255.78 45755.000 178.881 

Rata-rata 24.527 10.432 4.718 255.830 40655.500 158.856 
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Hasil Pengujian Tekan Debas Data Merah Dan Datu Kapur 
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LAPORANSEMENTARA
 
HASIL un KUAT TEKAN MORTAR
 

DENGAN PERAWATAN AIR TAWAR
 

BENDA unI 
1. Nama Benda Uji : Mortar 
2. Jumlah Sampel : 5 buah 
3. Dibuat Tgl : 27 Oktober 2005 
4. Diuji Tanggal : 29 November 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Alat Uji Tekan 
2. Kaliper 
3. Timbangan 

III Pengujian 

Sampel I (em) b (em) h (em) A (em2 
) P max (kQ) Cs (kg/em2 

) 

1 4.913 4.633 4.530 22.765 460.000 20.206 
2 4.855 4.847 5.042 23.531 600.000 25.499 
3 4.832 4.898 5.138 23.667 590.000 24.929 
4 4.547 4.580 4.500 20.824 475.000 22.811 
5 4.850 4.877 4.985 23.652 525.000 22.197 

Rata-rata 2.400 2.384 2.420 11.444 265.000 23.128 

II 
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL UJI KUAT TEKAN MORTAR 
DENGAN PERAWATAN AIR LAUT 

I BENDA UJI 
1. Nama Benda Uji : Mortar 
2. Jumlah Sampel : 5 buah 
3. Dibuat Tgl : 27 Oktober 2005 
4. Diuji Tanggal : 29 November 2005 
ALAT-ALATII 
1. Alat Uji Tekan 
2. Kaliper 
3. Timbangan 

TIT Pengujian 

Sampel I (em) b (em) h (em) A (em2 
) P max (kq) Cs (kg/em2 

) 

1 4.900 4.893 4.857 23.977 485.000 20.227 
2 4.867 4.858 5.028 23.644 450.000 19.032 
3 4.583 4.573 4.655 20.961 510.000 24.331 
4 4.955 4.883 4.967 24.197 495.000 20.457 
5 4.730 4.603 4.623 21.774 505.000 23.193 

Rata-rata 2.404 2.381 2.413 11.455 244.500 21.448 

I 
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Hasil Pengujian Tekan Mortar Data Merah Dan bitt. Kapur 

Hasil Pengujian Tekan Mortar 

[] Ui Kuat Tekan M>rtar Denga 
Perawalan Air Tawar 

• Ui Kuat Tekan M>rtar Denganl 
Peraw alan Air Laut 
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL un KUAT TARIK MORTAR 
DENGAN PERAWATAN AIR LAUT 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : Mortar 
2. Jumlah Sampel : 5 buah 
3. Dibuat Tgl : 27 Oktober 2005 
4. Diuji Tanggal : 2 Desember 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Alat Cetak Mortar Tarik 
2. Alat Uji Tarik 
3. Kaliper 
4. Stop Watch 

III Pengujian 

Sampel b (em) h (em) A (em2 
) P max (kQ) Is (kQ/em2 

) Waktu 
1 2.700 2.600 7.020 25.000 3.561 l' 54" 
2 2.820 2.508 7.073 23.500 3.323 l' 49" 
3 2.700 2.500 6.750 24.500 3.630 l' 50" 
4 2.800 2.630 7.364 26.000 3.531 l' 03" 
5 2.670 2.560 6.835 28.000 4.096 l' 20" 

Rata-rata 2.738 2.560 7.008 25.400 3.628 
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LAPORANSEMENTARA
 
HASIL UJIKUATTARlKMORTAR
 

DENGAN PERAWATAN AIR TAWAR
 

I BENDA UJI 
1. Nama Benda Uji : Mortar 
2. Jumlah Sampel : 5 buah 
3. Dibuat Tgl : 27 Oktober 2005 
4. Diuji Tanggal : 2 Desember 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Alat Cetak Mortar Tarik 
2. Alat Uji Tank 
3. Kaliper 
4. Stop Watch 

III Penguj ian 

Sampel b (em) h (em) A (em2 
) P max (kg) Is (kg/em2 

) Waktu 
1 2.430 2.260 5.492 30.500 5.554 l' 53" 
2 2.360 2.260 5.334 29.500 5.531 l' 39" 
3 2.300 2.310 5.313 31.000 5.835 l' 58" 
4 2.500 2.180 5.450 30.000 5.505 l' 25" 
5 2.360 2.170 5.121 31.000 6.053 l' 66" 

Rata-rata 2.390 2.236 5.342 30.400 5.695 
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Hasil Pengujian Tarik Mortar Bata Merah dan Batu Kapur 

Hasil Pengujian Tarik Mortar 
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LAPORANSEMENTARA
 
HASIL un KUAT LEKATAN BATU KAPUR
 

DENGANPERAWATAN AIR TAWAR
 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : BatuKapur 
2. Jumlah Sampel : 10 buah 
3. Dibuat Tanggal : 26 Oktober 2005 
4. Diuji Tanggal : 07 Desember 2005
 

II ALAT-ALAT
 
1. Alat Uji Tekan 
2. Kaliper 
3. Timbangan 
4. Stop Watch 

III Pengujian 

Pmax Bs
Isampel I (em) b (em) A (em2

) Waktu Keterangan(kq) (kq/em2
) 

1 11.170 11.040 123.317 125.000 1.014 7' 20" Lepas antara batu kapur dan mortar 
2 10.960 10.833 118.733 85.000 0.716 3' 45" Lepas antara batu kapur dan mortar 
3 10.937 11.103 121.433 84.000 0.692 6'6"6 Batu kapur patah 
4 11.100 11.020 122.322 20.000 0.164 2' 15"7 Batu kapur patah 
5 11.113 10.970 121.913 70.000 0.574 6' 44"1 Lepas antara batu kapur dan mortar 
6 11.050 11.040 121.992 118.000 0.967 7'08"7 Lepas antara batu kapur dan mortar 
7 11.037 11.010 121.514 160.000 1.317 10'17"0 Lepas antara batu kapur dan mortar 
8 10.893 10.890 118.628 90.000 0.759 06'15"2 Lepas antara batu kapur dan mortar 
9 11.083 11.087 122.877 100.000 0.814 06'30"3 Lepas antara batu kapur dan mortar 
10 11.067 11.020 121.955 75.000 0.615 06'49"8 Lepas antara batu kapur dan mortar 

Rata-rata 11.041 11.001 121.468 92.700 0.763 
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LAPORANSEMENTARA
 
HASIL un KUAT LEKATAN BATU KAPUR
 

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

Rata-rata 

10.757 
11.047 
11.233 
11.050 
11.120 
11.197 
11.067 
11.063 
11.067 
11.070 

DENGAN PERAWATAN AIR LAUT 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : Batu Kapur 
2.	 Jumlah Samoel : 10 buah
 

2005
 
~r 2005
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2. Kaliper 
3. Timbangan 
4. Stop Watch 

III Pengujian 

Pmax Bs
Sampel I (em) b (em) A (em2

)	 Waktu(kg) (kg/em2
) 

1 11.100 11.053 122.692 98.000 0.799 05'50"9 

10.990 118.216 90.000 0.761 05'3r7 
10.957 121.035 75.000 0.620 05'15"2 
10.993 123.492 86.000 0.696 05'03"8 
10.910 120.556 80.000 0.664 05'00"0 
11.213 124.692 55.000 0.441 03'35"4 
11.730 131.337 50.000 0.381 03'29"0 
11.070 122.508 60.000 0.490 03'35"2 
10.970 121.365 55.000 0.453 03'37"2 
11.037 122.139 60.000 0.491 03'53"2 
11.092 122.803 70.900 0.580 

I 

Keterangan I 
I 

Bata patah dan lepas antara lekatan 
I

I 

Lepas antara lekatan 
Lepas antara lekatan 
Lepas antara lekatan 
Lepas antara lekatan 
Lepas antara lekatan 
Lepas antara lekatan 
Lepas antara lekatan 
Lepas antara lekatan 
Lepas antara lekatan 
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LAPORAN SEMENTARA 
HASIL un KUAT TEKAN PASANGAN BATU KAPUR 

D NGANPERAWATAN AIR TAWAR 
, 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji 
2. Jumlah Sampel 
3. Dibuat Tanggal 
4. Diuji Tanggal 

: Batu Kapur 
: 5 buah 
: 27 Oktober 2005 
: 01 Desember 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Alat Uji Tekan 
2. Meteran 
3. Timbangan 
4. Stop Watch , 

III Pengujian 

Samoel I (em) b (em) h (em) A (em2
' Berat (Kg) P max (kg) Cs (kg/em2

) Keterangan 

1 26.433 13.933 33.000 368.304 21.200 7700.000 20.907 plesteran lepas sebelah, batah bagian bawah lepas 

2 26.667 14.000 32.967 373.333 20.100 5525.000 14.799 plesteran lepas semua, bata dan spesi retak 

3 26.067 14.033 32.133 365.802 20.500 5275.000 14.420 plesteran Iepas semua, bata dan spesi retak 

4 25.867 14.067 34.000 363.858 20.400 5550.000 15.253 plesteran, bata dan spesi retak 

5 26.467 14.167 32.700 374.944 20.000 5225.000 13.935 plesteran lepas sebe ah, batah bagian bawah Iepas 

Rata-rata 26.300 14.040 32.960 369.248 20.440 5855.000 15.863 

- ------
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LAPORANSEMENTARA
 
HASIL un KUAT TEKAN PASANGAN BATV KAPUR
 

I ENGAN PERAWATAN AIR LAUT
 

II BENDA un 
i1. Nama Benda Uji : Batu Kapur 

2. Jumlah Sampel ': 5 buah 
3. Dibuat Tanggal : 27 Oktober 2005 
4. Diuji Tanggal : 01 Desember 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Alat Uji Tekan 
2. Meteran 
3. Timbangan I ' 
4. Stop Watch 

III Pengujian 

TU KAPUR DENGAN PERAWATAN AIR LAUT UJI KUAT TEKAN PASANGAN B 
Cs (kq/em2) / (em) b (em) h (em) A (em2) Serat (Kq) P max (kq) KeteranqanSampel 

14.753 plesteran lepas semua, bata lepas dari spesi 1 26.333 13.900 32.700 5400.000366.033 I 19.400 
13.627 plesteran lepas sebelah, bata dan spesi retak 2 13.933 32.633 5000.00026.333 366.911 18.800 
11.700 plesteran, bata dan soesi retak 13.900 32.633 363.253 19.000 4250.0003 26.133 

13.933 32.367 14.141 plesteran, bata dan spesi retak 4 26.900 374.807 20.000 5300.000 
14.752 plesteran lepas sebe ah, bata dan spesi retak 26.067 14.433 32.867 376.229 19.800 5550.0005 
13.794Rata-rata 14.020 32.64026.353 369.447 19.400 5100.000 
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LAPORANSEMENTARA
 
HASIL un KUAT TEKAN PASANGAN BATA MERAH
 

D NGA~PERAWATAN AIR TAWAR
 
I 

I. . 

"I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : Bata Merah 
2. Jumlah Sampel : 5 buah 
3. Dibuat Tanggal : 27 Oktober 2005 
4. Diuji Tanggal : 01 Desember 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Alat Uji Tekan 
2. Meteran 
3. Timbangan 
4. Stop Watch 

III Pengujian 

Sampel f (em) b (em) h (em) A (em2
) Serat (Ko) Pmax (kg) Cs (kq/em2) Keteranqan 

1 27.267 14.733 30.267 401.729 2J.800 9575.000 23.834 plesteran lepas sebe ah, bata dan spesi retak 
2 27.467 14.733 30.833 404.676 21.300 10325.000 25.514 plesteran lepas semua, bata dan spesi retak 
3 27.000 14.567 30.800 393.300 21.500 12125.000 30.829 plesteran, bata dan soesi retak 
4 27.767 14.300 30.500 397.063 21.500 9900.000 24.933 plesteran lepas sebe!ah, bata dan spesi retak 

5 27.000 14.467 30.633 390.600 . 2G.900 10750.000 27.522 plesteran retak, bata bagian bawah dan atas retak 
Rata-rata 27.300 14.560 30.607 397.474 21.200 10535.000 26.526 
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LAPORANSEMENTARi\
 
HASIL un KUAT TEKAN PASANGAN BATA MERAH
 

I ENGAN PERAWATAN AIR LAUT
 

II BENDA un 
1. Nama Benda Uji : Bata Merah 
2. Jumlah Sampel : 5 buah 
3. Dibuat Tanggal : 27 Oktober 2005 
4. Diuji Tanggal : 01 Desember 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Alat Uji Tekan 
2. Meteran 
3. Timbangan 
4. Stop Watch 

I 
I 

III Pengujian 

Sampel I (em) b (em) h (em) A (emZ) Berat (Ka) P max (kg) Cs (ka/em2 
) Keterangan 

1 27.000 13.433 31.000 362.700 21.000 6225.000 17.163 plesteran retak, bata baaian bawah dan atas retak 
2 27.333 13.167 31.000 359.889 20.600 7250.000 20.145 plesteran retak, bata bagian bawah dan atas retak 
3 27.000 13.100 31.500 353.70') 21.300 8975.000 25.375 plesteran retak, bata baa ian bawah dan atas retak 
4 27.133 13.000 31.167 352.733 20.700 8225.000 23.318 plesteran lepas semua, bata dan spesi retak 
5 27.000 13.533 30.800 365.400 20.500 7975.000 21.825 plesteran, bata dan spesi retak 

Rata-rata 27.093 13.247 31.093 358.884 20.820 7730.000 21.565 

-_._-_. __ .~~.~~ 
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Hasil Pengujian Tekan Pasangan 

--- ! 

r
 
I
 

Hasil Pengujian Tekan Pasangan 

35.00 
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~C, 
~ 25.00 -

r ­ ' ­c 
CIS -
C) 1-- ­20.00 '=1­c 
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Sampel 

I
 
[J ~i Kuat Tekan Pasangan Batu Kapur I 

Dengan Perawalan Air Taw ar 

•	 ~i Kuat Tekan Pasangan Batu Kapur 
Dengan Peraw alan Air Laut 

[J ~i Kuat Tekan Pasangan Bala Merah 
Dengan Peraw alan Air Tawar 

I [J ~i Kuat Tekan Pasangan Bala Merah 
Dengan Perawalan Air Laut 
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL un KUAT LENTUR PASANGAN BATU KAPUR 

D ~NGANPERAWATAN AIR TAWAR 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji 
2. Jumlah Sampel 
3. Dibuat Tanggal 
4. Diuji Tanggal 

: Batu Kapur 
: 5 buah 
: 26 Oktober 2005 
: 03 Desember 2005 

i " 

II ALAT-ALAT 
1. Alat Uj i Lentur 
2. Meteran 
3. Timbangan 
4. Stop Watch 

III Pengujian 
i 
I 
I, , 

UJI KUAT LENTUR P ~SANGAN BATU KAPUR DENGAN PERAWATAN AIR TAWAR 
Sampel I (em) b(em) h (em) Serat (kg) P max (kg) ,~ (kg/em2 ) Waktu Keterangan 

1 54.000 27.000 14.000 31.000 855.000 7.294 2' 35" plesteran retak, bata lepas dari mortar 
2 54.000 26.200 14.000 30.600 7'J6.500 6.243 2' 12" plesteran retak, bata lepas dari mortar 

3 54.200 26.567 14.000 31.700 856.500 7.430 l' 55" plesteran retak, bata lepas dari mortar 

4 54.267 26.667 14.033 33.400 851.500 7.336 l' 33" plesteran retak, bata lepas dari mortar 

5 53.300 27.000 14.233 33.500 785.000 6.510 l' 56" plesteran retak, sebaQian bata lepas dari mortar, sebagian bata dan mortar peeah 

Rata-rata 53.953 26.687 14.053 32.040 810.900 6.963 
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I BENDA un 
1. Nama Benda Uji 
2. Jumlah Sampe1 
3. Dibuat Tangga1 
4. Diuji Tanggal 

II ALAT-ALAT 
1. Alat Uj i Lentur 
2. Meteran 
3. Timbangan 
4. Stop Watch 

III Pengujian 

I 

~ I 

Sampel i (em) b (em) h (em) 
1 52.600 26.433 14.033 
2 53.700 26.200 14.000 
3 52.967 26.233 14.000 
4 51.267 26.367 13.967 
5 52.467 26.200 13.967 

Rata-rata 52.600 26.287 13.993 
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LAPORA~SEMENTARA 

HASIL un KUAT LENTUR PASANGAN BATU KAPUR 
I ENGAN PER.t\.WATAN AIR LAUT 

I, 
I 

: Batu Kapur 
: 5 buah 
: 26 Oktober 2005 
: 03 Desember 2005 

, 

, 

AT LENTUR FASANGAN BATU KAPUR DENGAN PERAWATAN AIR LAUT 
P max (ko) 

UJI KU
R (kQ/em2 

) Waktu Keteranaan 
plesteran retak, bata leoas dari mortar636.500 5.418 l' 2E" 

755.000 6.472 2'52" plesteran retak, bata lepas dari mortar 
761.500 6.510 l' 2C" lepas pada spesi dan bata peeah sebaaian 
766.500 6.549 l' 21" plesteran retak, bata lepas dari mortar 
826.500 7.097 ~' 11" plesteran retak, sebaoian bata lepas dari mortar, sebaoian bata dan mortar peeah 
749.200 6.409 

- -~~ 

I' 

Berat (ko) 
34.100 
33.600 
32.300 
32.300 
33.300 
33.120 

1'-" 

- ~ ­~ 

i 
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LAPORANSEMENTARA
 
HASIL un KUAT LENTUR PASANGAN BATA MERAH
 

D ~NGANPERAWATAN AIR TAWAR
 

I BENDA un 
I. Nama Benda Uji : Bata Merah 
2. Jumlah Sampel : 5 buah 
3. Dibuat Tanggal : 26 Oktober 2005 
4. Diuji Tanggal : 03 Desember 2005 

II ALAT-ALAT 
I. Alat Uji Lentur 
2. Meteran 
3. Timbangan 
4. Stop Watch 

III Pengujian	 
i , 

I 
UJI KUAT LENTUR P, SANGAN BATA MERAH DENGAN PERAWATAN AIR TAWAR 

Sampel I (em) b (em) h (em) Berat (kg) P max (kg) R (kg/emZ) IWaktu KeteranQan 

1 50.000 27.033 13.300 31.500 971.500 8.206 1'45" plesteran retak, sebagian bata lepas dari mortar, sebagian bata dan mortar peeah 

2 49.767 27.967 14.467 35.900 781.500 5.447 l' 9" spesi lepas dan bata peeah pada bagian tepi 

3 49.500 27.000 14.133 33.600 911.500 6.849 l' 32" spesi lepas dan bata peeah pada baQian tepi 

4 49.500 27.933 13.233 31.700 826.500 6.854 l' 12" spesi lepas dan bata peeah pada baQian tepi 

5 48.400 26.800 13.433 31.000 926.500 7.744 l' 19" plesteran retak, sebagian bata lepas dari mortar, sebagian bata dan mortar peeah 

Rata-rata 49.433 27.347 13.713 32.740 883.500 7.020 

_.- --.	 
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LAPORANSEMENTARA
 
HASIL un KUAT LENTUR PASANGAN BATA MERAH
 

I ENGAN PERAWATAN AIR LAUT
 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : Bata Merah 
2. Jumlah Sampel : 5 buah 

I3. Dibuat Tanggal : 26 Oktober 2005 
4. Diuji Tanggal : 03 Desember 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Alat Uji Lentur 
2. Meteran 
3. Timbangan 
4. Stop Watch 

III Pengujian 

UJI KUAT LENTUR PASANGAN SA~A MERAH DENGAN PERAWATAN AIR LAUT 
I (em) b (em) h (em) P max (ka) R (ka/em2)Sampel Waktu KeteranaanSerat (ka) 

l' 8"1 13.233 716.500 lepas pada spesi dan bata peeah sebaaian 50.000 27.033 33.300 6.209 
l' 3"2 49.900 27.667 13.000 33.200 506.500 4.505 lepas pada spesi dan bata peeah sebagian 
l' 10" spesi lepas dan bata peeah pada bagian tepi 50.600 27.400 13.100 31.600 556.500 5.7343 
l' 3"4 49.600 27.633 13.067 spesi lepas dan bata peeah pada bagian tepi 33.400 546.500 5.642 
l' 9" lepas pada spesi dan bata I=eeah sebagian13.100 731.5005 48.100 27.033 32.500 6.459 

Rata-rata 49.640 27.353 13.100 5.71032.800 651.500 
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Hasil Pengujian Lentur Pasangan 

Hasil Pengujian Lentur Pasangan 
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Sampel 
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o	 Uji Kuat lentur Pasangan Batu Kapur 
Dengan Peraw atan Air Taw ar 

•	 Uji Kuat Lentur Pasangan Batu Kapur 
Dengan Peraw atan Air Laut 

o	 Uji Kuat Lentur Pasangan Bata Merah 
Dengan Peraw atan Air Taw ar 

o	 Uji Kuat Lentur Pasangan Bata Merah 
Dengan Peraw atan Air Laut 
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL UJ KUATGESER PASANGANBATUKAPUR 

D .J'GAN PERAWATAN AIR TAWAR 
I 
1·...._ 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji 
2. Jumlah Sampel 
3. Dibuat Tanggal 
4. Diuji Tanggal 

: Batu Kapur 
: 5 buah 
: 27 Oktober 2005 
: 06 Desember 2005 

! . 

II ALAT-ALAT 
1. Alat Uji Geser 
2. Meteran 
3. Timbangan 
4. Stop Watch 

III Pengujian 

Sampel 
b 

(em) 
h 

(em) 
d 

(em) 
A 

(em2) 
n An 

(em 
Serat 
(kg) 

Pmax 
(kQ) 

Ss 
(kg/cm2

) 
Keterangan 

1 40.367 40.200 14.000 1622.740 0.227 128.0 DO 39.700 2575.000 14.223 plesteran retak, bata lepas dari mortar 

2 39.600 39.867 14.067 1578.720 0.L36 132.1 2 39.000 3100:000 16.582 plesteran retak, sebagian bata lepas dari mortar, bata dan mortar patah 

3 40.400 38.900 13.900 1571.560 a.L33 128.2 ~4 40.500 2450.000 13.502 plesteran retak, sebagian bata lepas dari mortar, bata dan mortar patah 

4 40.167 39.267 14.233 1577.211 0.231 130.4 3 38.500 2575.000 13.960 plesteran retak, bata lepas dari mortar 

5 39.567 38.933 14.367 1540.462 0.243 137.2 0 40.000 2950.000 15.196 plesteran retak, bata lepas dari mortar 

Rata-rata 40.020 39.433 14.113 1578.139 0.234 13':'2 4 39.540 2730.000 14.693 
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL UJ KUAT GESER PASANGAN BATU KAPUR 

)ENGAN PERAWATAN AIR LAUT ! • 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji 
2. Jumlah Sampel 
3. Dibuat Tanggal 
4. Diuji Tanggal 

: Batu Kapur 
: 5 buah 
: 27 Oktober 2005 
: 06 Desember 2005 

I 
I 

II ALAT-ALAT 
1. Alat Uji Geser 
2. Meteran 
3. Timbangan 
4. Stop Watch 

. 

III Pengujian 

Sampel 
-­

1 
2 
3 
4 
5 

Rata-rata 

b 
(em) 

40.133 
39.867 
40.333 

40.400 
40.800 
40.307 

h 
(em) 

40.767 
40.600 
41.233 

40.000 
39.967 
40.513 

d 
(em) 

14.133 

14.133 
14.000 
14.467 
14.333 
14.213 

A 
(em2

) 

1636.102 
1618.587 
1663.078 

1616.000 
1630.640 
1632.881 

n 

0.224 
0.227 
0.218 

0.232 
0.231 
0.226 

An 
(em) 

127.9D1 
128.9D1 
124.7~2 

134.8S4 
133.5I;JO 
129.9S9 

Berat 
(k;:J) 

35.100 

38.500 
38.900 

36.100 
36.900 
37.100 

Pmax 
(kg) 

2475.000 
2250.000 
2325.000 

2800.000 
2450.000 
2460.000 

Ss 
(kg/em2) 

13.681 

12.341 
13.181 

14.676 
12.970 
13.370 

Keterangan 

plesteran retak, sebagian bata lepas dari mortar, bata dan mortar patah 
plesteran retak, sebaqian bata lepas dari mortar, bata dan mortar patah 
plesteran retak, sebagian bata lepas dari mortar, bata dan mortar patah 

plesteran retak, sebagian bata lepas dari mortar, bata dan mortar patah 
plesteran retak, sebaqian bata lepas dari mortar, bata dan mortar patah 
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LAPORAN SEMENTARA
 
HASIL lill KUAT GESER PASANGAN BATA MERAH
 

IDENGAN PERAWATAN AIR LAUT
 

I BENDA un 
1. Nama Benda Uji : Bata Merah 
2. Jumlah Sampel : 5 buah 
3. Dibuat Tanggal : 27 Oktober 2005 
4. Diuji Tanggal : 06 Desember 2005 

II ALAT-ALAT 
1. Alat Uj i Geser 
2. Meteran 
3. Timbangan 
4. Stop Watch 

III Pengujian 

PmaxA An Ssb h d Serat KeterangannSampel I (em) (em) (em) (em2) (ew) (kQ) (kQ) (kQ/em2
) 

plesteran retak, bata lepas dari mortar 133.914 2660.000 14.0431 41.500 37.500 13.133 1556.250 0.258 35.500 
plesteran retak, sebagian bata lepas dari mortar, bata dan mortar patah 13.200 134.339 2750.000 14.4732 41.900 37.833 1585.217 0.255 36.300 
plesteran retak, bata lepas dari mortar 40.400 38.733 13.067 1564.827 129.943 3800.000 20.6753 0.251 35.100 

4 41.433 37.367 12.833 1548.226 129.676 35.800 3420.000 18.646 plesteran retak, sebaQian bata lepas dari mortar, bata dan mortar patah 0.256 
42.233 13.133 129.131 36.200 3500.000 19.163 plesteran retak, sebagian bata Iepas dari mortar, bata dan mortar j:>atah 

Rata-rata 
5 37.500 1583.750 0.247 

41.493 37.787 13.073 131.401 35.780 3226.000 17.4001567.654 0.254 
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LAPORANSEMENTARA 
HASIL UJ KUAT GESER PASANGAN BATA MERAH 

DSNGAN PERAWATAN AIR TAWAR 

I JENDAUn 
I. Nama Benda Uji 
~. Jumlah Sampel 
•. Dibuat Tanggal 
L Diuji Tanggal 

: Bata Merah 
: 5 buah 
: 27 Oktober 2005 
: 06 Desember 2005 

, 

II \LAT-ALAT 
l. Alat Uj i Geser 
~. Meteran 
I. Timbangan 
f. Stop Watch 

i 

III 

. I 

>engujian 

Sampel b 
(em) 

h 
(em) 

d 
(em) 

A 
(em2) 

n 
An 
em2) 

Berat 
(kCl) 

Pmax 
(kQ) 

Ss 
(kQ/em2) 

Keterangan 

1 41.200 37.833 13.100 1558.733 0.233 120.456 37.500 4050.000 23.771 plesteran retak, bata dan mortar patah 
2 41.600 37.200 13.400 1547.520 0.233 1?2.782 36.500 3150.000 18.138 plesteran retak, bata dan mortar patah 
3 41.000 37.500 13.167 1537.500 0.230 118.887 37.300 4150.000 24.679 plesteran retak, bata dan mortar patah 
4 41.467 37.900 12.967 1571.587 0.224 115.490 38.500 3950.000 24.181 plesteran retak, bata dan mortar patah 
5 41.500 37.567 13.000 1559.017 0.234 1~0.455 37.000 3825.000 22.451 plesteran retak, bata dan mortar patah 

Rata-rata 41.353 37.600 13.127 1554.871 0.231 1~9.614 37.360 3825.000 22.644 
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Hasil Pengujian Geser Pasangan 

Hasil Pengujian Geser Pasangan 
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D~iKuatGeserRasanganBat~Kapurl 
Dengan Peraw atan Air Tawar 

•	 ~i Kuat Geser Rasangan Batu Kapur 
Dengan Perawatan Air Laut 

o	 ~i Kuat Geser Rasangan Bata Merah 
Dengan Perawatan Air Tawar 

o	 ~i Kuat Geser Pasangan Bata Merah 
Dengan Peraw atan Air Laut II 
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Gambar L.17d. Rumah Dengan Dinding Batu Kapur 

Gambar L.t7e. Rumah Dengan Dinding Batu Kapur 
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Gambar L.17f. Bata Merah, Batu Kapur dan Pasir Daerah Tuban Jawa Timur 
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Gambar L.17g. Pembuatan Sampel Pasangan 
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Gambar L.17h. Pembuatan Sampel Pasangan 

Gambar L.17i. Sampel Scbelum Diplester 
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Gambar L.17j. Pembuatan sampel Kuat Tarik dan Tekan Mortar 
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Gambar L.17k. Perawatan Mortar 

Gambar L,t7l. Perawatan Sampel Uji Kuat Lekatan Batu Kapur dan Bata Merah 
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Gambar L.17m. Perawatan Kuat Lentur Pasangan 
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Gambar L.17n. Perawatan Kuat Geser dan Tekan Pasangan 

Gambar L.170. Pengujian Jenuh Air 

i_. 



-------------

---------

w~, yl 

-------- ')V'v-- \ (­

L.J \.1\ \ ~ 

7 
c--.. --------\J'W\, 

'J0 -~ \ C"-.r 

c·~ w\/,-~ 
W S. .--' 

~
 

VJ \r- CAr--- _\ /
'J <) 

'\ [/../"""­

l...J\A ( (' 0, ,( 

';sJ 
VV\\ (C---c/" 

iJ',.rj >J . v­

~
 
'VCA 

W \1--) 
~,. 

\}0"~\
\} d\ < \ 

L )~__ ~) 'A.... '­

<{ (';1'" ,1/ 

Iqrr ~ Gjr 

----_. 
~ I( / v--- r) 

Gambar L.17p. Pengeringan Sampel Dengan Oven 
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Gambar L.17q. Pengujian Modulus qrRupture Ratu Kapur 
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Gambar L. t7r. Pengujian Modulus qrRupture Bata Merah 
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Gambar L.17s. Pengujian Kuat Tekan Bebas Bata Merah 

Gambar L.17t. Pengujian Kuat Tekan Bebas Batu Kapur 

Gambar L.t7u. Pengujian Kual Tekan Mortar 



Gambar L.17vPengujian Kuat Tarik Mortar 
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Gambar L.17w. Pengujian Kuat Lekatan Bata 
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Gambar L.17x. Pengujian Kuat Tekan Pasangan 
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Gambar L.17y. Pengujian Kuat Lentur Pasangan 
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Gambar L.17.1. Hasil Pengujian Kuat Tckan Bebas J3ata Merah 
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Gambar L.17.2. Hasil Pengujian Kuat Tekan Bebas Batu Kapur 
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Gambar L.17.3. Hasil Pengujian Kuat Tekan Mortar 



Gambar L.17.4. Hasil Pengujian Kuat Tarik Mortar 
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Gambar L.17.5. Hasil Pengujian Kuat Tekan Pasangan 
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Gambar L.17.6. Hasil Pengujian Kuat Lentur Pasangan 
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